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ABSTRAK 

    Nurbaiti, (2023) : Penerapan Metode Sustained Silent Reading untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman  Pada 

Muatan Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV MI AL–Ikhwan 

Pekanbaru 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca 

pemahaman pada muatan Bahasa Indonesia melalui penerapan metode SSR kelas 

IVC MI Al-Ikhwan Pekanbaru. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya 

kemampuan siswa dalam memahami teks bacaan yang dibaca. Penelitiaan ini 

merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang 

guru dan 30 orang siswa. Objek dalam penelitian ini adalah sustained silent 

reading dan kemampuan membaca pemahaman siswa. Penelitiaan ini dilakukan 

dalam dua siklus dan setiap siklus dilakukan dalam dua kali pertemuan. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi,tes, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif 

dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menunjukkan 

bahwa penerapan metode sustained silent reading dapat meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes 

kemampuan membaca pemahaman siswa sebelum tindakan hanya mencapai rata-

rata 64,50. Setelah menerapkan metode sustained silent reading pada siklus I hasil 

kemampuan membaca pemahaman siswa meningkat dengan rata-rata 67,16 atau 

tergolong baik. Pada siklus II hasil kemampuan membaca pemahaman siswa 

meningkat dengan rata-rata 80,66 atau tergolong sangat baik. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa metode sustained silent reading dapat meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa pada muatan Bahasa Indonesia kelas 

IVC MI Al-Ikhwan Pekanbaru  

 

Kata Kunci: Metode Sustained Silent Reading, Kemampuan Membaca  

   Pemahaman. 
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ABSTRACT 

Nurbaiti, (2023): The Implementation of Sustained Silent Reading Method 

in Increasing Student Reading Comprehension Ability on 

Indonesian Language Content at the Fourth Grade of 

Islamic Integrated Elementary School of Al-Ikhwan 

Pekanbaru 

 

This research aimed at finding out the increase of reading comprehension ability 

on Indonesian Language content through the implementation of Sustained Silent 

Reading (SSR) method at the fourth grade of class C at Islamic Integrated 

Elementary School of Al-Ikhwan Pekanbaru.  This research was instigated with 

the lack of student ability to understand the reading text that was read.  It was 

classroom action research.  The subjects of this research were a teacher and 30 

students.  The objects were SSR method and student reading comprehension 

ability.  This research was conducted for two cycles, and every cycle comprised 

two meetings.  Observation, test, and documentation were the techniques of 

collecting data.  The technique of analyzing data was qualitative descriptive 

analysis technique with percentage.  Based on the research findings and data 

analyses, the implementation of SSR method could increase student reading 

comprehension ability.  It could be identified from the mean of student reading 

comprehension ability test result that was 64.50 before the action.  After SSR 

method was implemented in the first cycle, the mean of student reading 

comprehension ability result increased to 67.16, and it was on good category.  In 

the second cycle, the mean of student reading comprehension ability result 

increased to 80.66, and it was on very good category.  Therefore, it could be 

concluded that SSR method could increase student reading comprehension ability 

on Indonesian Language content at the fourth grade of class C at Islamic 

Integrated Elementary School of Al-Ikhwan Pekanbaru. 

Keywords: Sustained Silent Reading Method, Reading Comprehension 

Ability 
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 ملخّص

 

 فهم علً القذراث لتزقيت المستمزة الصامتت القزاءة طزيقت تطبيق(: ٠٢٠٢) بيتي، نىر
 الصف تلاميذ لذي الإنذونيسيت اللغت درس محتىي في المقزوء

 بكنبارو الإسلاميت الابتذائيت الإخىان بمذرست الزابع
 انهغت دسس محخىي فٍ انمقشوء فهم ػهً انقذساث حشقُت مؼشفت إنً َهذف انبحث هزا

 انشابغ انصف حلامُز نذي انمسخمشة انصبمخت انقشاءة طشَقت حطبُق خلال مه الإوذووُسُت
 ػهً انخلامُز قذساث بىقص مذفىع انبحث هزا. بكىببسو الإسلامُت الابخذائُت الإخىان بمذسست

 ٠٣ و واحذ مذسس انبحث وأفشاد. إجشائٍ بحث هى انبحث وهزا. َقشؤووه انزٌ انىص فهم
 وحم. انمقشوء فهم ػهً وانقذساث انمسخمشة انصبمخت انقشاءة طشَقت انبحث ومىضىع. حهمُزا
 ملاحظت انبُبوبث نجمغ مسخخذمت وحقىُبث. نقبءان دوسة كم وفٍ انذوسحُه، فٍ انبحث إجشاء

. انمئىَت انىسبت مغ كُفٍ وصفٍ ححهُم هٍ انبُبوبث نخحهُم مسخخذمت وحقىُت. وحىثُق واخخببس
 انمسخمشة انصبمخت انقشاءة طشَقت حطبُق بأن ػشف انبُبوبث، وححهُم انبحث وخُجت ػهً وبىبء
 انخلامُز قذساث قُمت أن مه رنك ملاحظت حم. انخلامُز نذي انمقشوء فهم ػهً انقذساث َشقٍ
 فٍ انمسخمشة انصبمخت انقشاءة طشَقت حطبُق وبؼذ. 05.46 فقظ الإجشاء قبم انمقشوء فهم ػهً

 أَضب حشقج انثبوُت، انذوسة وفٍ. جُذ مسخىي فٍ حكىن أٌ 01.70 إنً حشقج الأونً، انذوسة
 انصبمخت انقشاءة طشَقت حطبُق بأن اسخىخج نزنك،. جذا جُذ مسخىي فٍ حكىن أٌ 26.00 إنً

 حلامُز نذي الإوذووُسُت انهغت دسس محخىي فٍ انمقشوء فهم ػهً انقذساث َشقٍ انمسخمشة
 . بكىببسو الإسلامُت الابخذائُت الإخىان بمذسست انشابغ انصف

 المقزوء فهم علً القذراث المستمزة، الصامتت القزاءة طزيقت،: الأساسيت الكلماث
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bahasa memiliki peran penting bagi kehidupan manusia. Bahasa tidak 

hanya dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari, tetapi Bahasa juga 

diperlukan untuk menjalankan segala aktivitas hidup manusia. Melalui 

Bahasa,manusia dapat  beruinteraksi, berkomunikasi, saling belajar dari yang 

lain  untuk mengembangkan dirinya, dan meningkatkan kemampuan 

intelektual. Oleh karena itu, dapat dimaklumi jika di sekolah terdapat mata 

pelajaran Bahasa,tepatnya Bahasa Indonesia. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia adalah pembelajaran yang mempunyai 

tujuan meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam 

Bahasa Indonesia dengan baik dan benar,baik secara lisan maupun tulisan. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia mempunyai maksud agar siswa menghargai 

dan membanggakan Bahasa Indonesia sebagai Bahasa nasional dan Bahasa 

negara, memiliki disiplin dalam berpikir dan berbahasa (berbicara dan 

menulis). Fungsi Bahasa ada empat macam yaitu : untuk menyatakan ekspresi 

diri,sebagai alat komunikasi, sebagai alat  untuk mengadakan control social.
1
 

Berdasarkan informasi yang dimuat PISA (Programme for 

International Student Assesment) yang digagas oleh OECD (Organization for 

Economic Cooperation and Development), dari hasil tes literasi membaca 

Indonesia mengalami puncak pada tahun 2009 yaitu dengan skor 402, namun 

                                                             
1
 Nursalim A.R, Pengantar Kemampuan Berbahasa Indonesia Berbasis Kompetensi, Pekanbaru: 

Zanafa Publishing, 2011. hlm. 2. 
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tahun 2012 mengalami penurunan skor menjadi 396. Indonesia tahun 2015 

masih berada pada 10 besar peringkat terbawah yaitu peringkat 62 dari 72 

negara dengan rata-rata skor 397.
2
 

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa masih rendahnya tingkat 

literasi di Indonesia, terlihat dari skor PISA yang masih di bawah rata-rata 

negara OECD. Walaupun masih cukup jauh dengan standar skor rata-rata 

OECD yaitu 493, namun Indonesia sudah menunjukkan usaha untuk 

meningkatkan literasi terlebih untuk usia 15 tahun. Namun pada kenyataannya 

tingkat literasi Indonesia masih tergolong rendah dibanding negara lain. 

Menurut United Nations Educational, Scientific, and Cultural 

Organization (UNESCO) tingkat literasi membaca di Indonesia hanya 

0,0001%. Hal ini berarti dari 1000 orang, hanya 1 orang dengan minat baca 

tinggi. Terdapat fakta bahwa tingkat buta huruf di Indonesia kian menurun. 

Menurut data dari BPS tahun 2018, 97,93% penduduk Indonesia dinyatakan 

tidak buta huruf dan kurang 2,07% atau sebanyak 3.387.35 jiwa yang masih 

mengalami buta huruf.
3
 Pada pengembangan pembelajaran, guru juga harus 

mampu memilih dan memanfaatkan bahan ajar, seperti mendorong 

siswa untuk membaca buku-buku yang berkualitas, karena membaca sejalan 

dengan Kemampuan Membaca Pemahaman yang memungkinkan siswa untuk 

kreatif dan berdaya cipta. Ajaran Islam telah menjelaskan betapa pentingnya 

membaca bagi umat Islam, seperti wahyu yang pertama kali diturunkan 

                                                             
2
 PISA (Programme of International Student Assessment), PISA 2015 Result iin Focus, tt.p: 

OECD Publishing, 2016, hlm. 5 
3
 Francisca Novita, PISA dan Literasi Indonesia, 

 https://www.kompasiana.com/frncscnvt/5c1542ec677ffb3b533d6105/pisa-dan-literasi-

indonesia, diakses Sabtu, 27 April 2019, pukul 23.30 wib 
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kepada nabi Muhammad tentang membaca, yang terdapat di dalam al-Quran 

surat al-Alaq ayat 1-5:  

                              

                            

 

Artinya :  ‘’Bacalah dengan nama Rabbmu yang telah menciptakan. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan 

rabbmulah yang paling Pemurah. Yang mengajarkan manusia 

dengan perantara qalam. Dia mengajari manusia apa yang belum 

diketahuinya. (al Alaq: 1-5)’’ 

 

Berdasarkan hasil tes dengan jumlah siswa 30 orang, jumlah siswa 

laki-laki 15 orang dan jumlah siswa perempuan 15 orang. Maka diperoleh 

informasi bahwa permasalahan dalam diri siswa berkenaan dengan mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Salah satunya adalah kurangnya pemahaman 

terhadap suatu bacaan. Bahan bacaan yang begitu Panjang membuat siswa 

bosan untuk membacanya sehingga siswa sulit memahami isi dari bacaan 

tersebut. 

Adapun Upaya yang telah dilakukan guru untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam membaca pemahaman adalah dengan menggunakan  

metode ceramah dalam proses pembelajaran, mengarahkan siswa untuk 

membaca teks dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Akan 

tetapi Upaya tersebut belum juga sepenuhnya berhasil untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman.
4
 Hal ini dapat diketahui dari gejala-gejala 

yang terjadi di kelas, yaitu sebagai berikut : 

                                                             
4    Tarigan, H, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung : CV Angkasa,2015),    
      hlm,9-10  
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Berkaitan dengan hal-hal tersebut ditemui gejala-gejala di kelas IV MI 

Al- Ikhwan Pekanbaru sebagai berikut:
5
 

1. Ketika siswa diberikan tes untuk mengukur kemampuan membaca 

pemahaman mereka,  dari 30 siswa hanya 13 orang siswa  (43,33%) yang 

mampu menjawab pertanyaan tentang isi bacaan. 

2. Sulitnya siswa menemukan ide pokok dari setiap paragraf yang dibacanya. 

Hal ini tampak ketika siswa diminta untuk mencari ide pokok dalam setiap 

paragraf teks bacaan, dari 30 siswa hanya 10 orang siswa (33,33%) siswa 

yang mampu menentukan dan menyebutkan ide pokok bacaan. 

3.  Sulitnya siswa menemukan kata-kata sulit beserta artinya di dalam teks 

bacaan. Hal ini tampak ketika siswa diminta untuk mencari kata-kata sulit 

dan artinya dalam teks bacaan, Dari 30 siswa hanya 15 orang siswa 

(50,00%) siswa yang tergolong mampu menemukan dan menyebutkan 

kata-kata sulit serta artinya di dalam teks bacaan dengan benar. 

4. Apabila guru meminta siswa untuk membuat ringkasan isi bacaan secara 

tertulis, dari 30 orang siswa hanya 17 orang siswa  (56,66%)  siswa yang 

dapat membuat ringkasan isi bacaan secara tertulis dengan menggunakan 

bahasa sendiri. 

Kemampuan membaca pemahaman siswa masih rendah. Meskipun 

guru berupaya meningkatkannya dengan membacakan teks bacaan dan 

meminta siswa untuk mengulanginya, meminta siswa untuk bertanya tentang 

                                                             
5
 Hasil tes kelas IV MI Al-Ikhwan Pekanbaru : Semester Genap Tahun Ajaran 2022-2023 



 

 
 

5 

apa yang tidak dimengerti selama proses pembelajaran, dan memberikan 

umpan balik kepada siswa dalam kegiatan belajar mengajar.  

Metode Sustained Silent Reading ini dalam pelaksanaan membaca 

pemahaman. Hal tersebut menyebabkan siswa lebih berkonsentrasi untuk 

memahami isi bacaan dan lebih memahami pertanyaan-partanyaan yang 

berkaitan dengan bacaan. Menurut Tarigan bahwa Sustained Silent Reading 

(SSR) merupakan kegiatan membaca dalam hati yang dilakukan siswa dengan 

tujuan memahami isi bacaan.
6
 Dengan menekankan pada adanya peningkatan 

kemampuan membaca yang menuntut siswa untuk aktif dalam hal membaca, 

bertanya, meringkas dan mengetahui sejauh mana kemampuan diri sendiri. 

Dengan dasar inilah peneliti mengadakan penelitian tindakan kelas dengan 

judul: Penerapan Metode Sustained Silent Reading (SSR) Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV MI 

Al-Ikhwan Pekanbaru  

 

B. Definisi Istilah  

Untuk menghindari terjadinya kesalahan pemahaman terhadap istilah 

yang digunakan dalam penelitian ini, maka didefinisikan istilah sebagai 

berikut: 

1. Metode Sustained Silent Reading  

Metode SSR adalah satu proses membaca dalam hati tanpa ada 

proses lain yang mengganggu, sustained silend reading juga memberikan  

kesempatan siswa untuk dapat melakukan kegiatan membaca secara 

                                                             
6 H.G.Tarigan, Metodologi Pengajaran Bahasa 2 Bandung: Angkasa, 2015. hlm.30 
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mandiri tanpa bantuan guru. Dengan tujuan siswa mampu memahami isi 

bacaan yang diberikan.Guru memberikan materi pembelajaran dan 

selanjutnya siswa bekerja. Dengan model ini masing-masing siswa 

diwajibkan untuk membaca dan  Memahami isi bacaan serta aktif dalam 

proses pembelajaran.
7
 

2. Kemampuan Membaca Pemahaman 

Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan kita 

berusaha dengan diri sendiri.
8
  Membaca pemahaman adalah sejenis 

kegiatan membaca yang berupaya menafsirkan pengalaman, 

menghubungkan informasi baru dengan yang telah diketahui, menemukan  

jawaban pertanyaan-pertanyaan kognitif dari bahan (bacaan) tertulis.
9
 

Dalam hal ini kesanggupan siswa dalam mengemukakan kembali isi dari 

suatu teks yang dibacanya. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijabarkan maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimanakah Penerapan Metode 

Pembelajaran Sustained Silent Reading dapat Meningkatkan Kemampuan  

Membaca Pemahaman Siswa di kelas IV MI Al-Ikhwan Pekanbaru ?. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
7
 Aris Shoimin, Op. Cit, Hlm.216. 

8
 Ibid. Hlm.707 

9
 H.G.Tarigan, Metodologi Pengajaran Bahasa 2 Bandung: Angkasa, 1991. hlm.43 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitin ini adalah untuk mendeskripsikan proses 

peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa dengan 

menggunakan metode Sustained Silent Reading pada siswa kelas IV MI 

Al-Ikhwan Pekanbaru setelah Penerapan metode Sustained Silent Reading. 

2. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak 

terutama bagi siswa, guru, sekolah, dan peneliti. Adapun manfaatnya 

adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Siswa 

1) Memberikan pengalaman baru bagi siswa selama proses 

pembelajaran.. 

2) Melibatkan siswa selama proses pembelajaran. 

3) Meningkatkan keaktifan selama proses pembelajaran. 

4) Meningkatkan kemampuan  membaca pemahaman siswa 

b. Bagi Guru 

1) Menambah wawasan terhadap pengelolaan proses pembelajaran 

untuk meningkatkan prestasi dan kemampuan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. 

2) Mengetahui dan memahami kesulitan belajar yang siswa alami. 

3) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 
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4) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih strategi pembelajaran 

yang efektif. 

5) Sebagai bekal guru untuk proses belajar mengajar. 

c. Bagi Sekolah 

1) Sebagai wawasan  dalam proses pembelajaran untuk memecahkan 

suatu masalah yang akan dihadapi siswa dalam belajar. 

2) Sebagai salah satu masukan untuk meningkatkan kerajinan 

membaca di rumah maupun di sekolah dalam proses mutu 

pendidikan. 

3) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar khususnya guru, dalam 

menerapkan strategi pembelajaran yang tepat dan bervariasi. 

d. Bagi Peneliti  

1) Untuk memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian Studi SI 

Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Suska Riau. 

2) Menambah wawasan peneliti tentang meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa melalui penelitian kualitatif 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis  

1. Pengertian metode pembelajaran  

Metode pembelajaran adalah seluruh perencanaan dan prosedur 

maupun langkah-langkah kegiatan pembelajaran termasuk pilihan cara 

penilaian yang akan dilaksanakan. Metode pembelajaran dapat dianggap 

sebagai suatu prosedur atau proses yang teratur, suatu jalan atau cara yang 

teratur untuk melakukan pembelajaran.
10

 Syaiful Bahri Djamarah 

mengatakan bahwa metode pembelajaran adalah strategi pengajaran 

sebagai alat untuk mencapai tujuan yang diharapkan.  

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas, 

secara ringkas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah cara 

penyajian materi ajar kepada siswa yang dilakukan oleh guru dalam proses 

belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan sesuai dengan 

materi dan mekanisme metode pembelajaran sehingga dapat diserap dan 

dipahami oleh siswa.  

Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar 

dan mengajar. Belajar, mengajar, dan pembelajaran terjadi bersama-sama. 

Belajar dapat terjadi tanpa guru atau tanpa kegiatan mengajar dan 

pembelajaran formal lain. Sedangkan mengajar meliputi segala hal yang 

                                                             
10

 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2011. 

hlm. 19. 
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guru lakukan di dalam kelas.
11

 Metode pembelajaran adalah cara yang 

digunakan guru untuk menyampaikan pelajaran kepada siswa.  

2. Pengertian Metode Pembelajaran Sustained Silent Reading 

Menurut  Gardiner menjelaskan bahwa Sustainend Silent Reading 

adalah waktu membaca secara bersama-sama di kelas secara tenang dan 

berkelanjutan, para siswa diijinkan untuk memilih jenis bacaan mereka 

sendiri dan membaca secara mandiri.
12

 Menurut Nurhidayati  sustained 

silent reading merupakan satu proses periode membaca dalam hati tanpa 

ada proses lain yang mengganggu yang bertujuan untuk mendorong siswa 

membaca secara mandiri. Metode Sustained Silent Reading (SSR) adalah 

kegiatan membaca dalam hati yang dilakukan oleh siswa. Dalam kegiatan 

ini kesempatan untuk memilih sendiri buku atau materi yang akan 

dibacanya.  

Program Silent Reading menjadi program pembekalan siswa 

sebagai bentuk dukungan kepada pemerintah dalam upaya peningkatan 

minat membaca melalui gerakan literasi sekolah. Silent Reading adalah 

program penumbuhan 6 minat membaca melalui kegiatan tiga puluh menit 

membaca sebelum jam pelajaran dimulai. Pusat kegiatan ini adalah 

membaca teks atau membaca buku oleh siswa.  

Pada kegiatan ini guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

memilih bahan bacaan yang sesuai dengan kemampuan mereka sendiri 

sehingga mereka dapat menyelesaikan membaca bacaan tersebut. Guru 

dalam hal ini sedapat mungkin menyediakan bahan bacaan yang menarik 

                                                             
11

 Mardia Hayati & Nurhasnawati, Desain Pembelajaran, Pekanbaru: Mutiara Pesisir Sumatra, 

2014. hlm.13. 
12

 Gardiner.2005. Building Student Literacy Through Sustained Silent Reading. Virginia : 

Association of Supervision and Curriculum Development. 
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dari berbagai buku atau sumber sehingga memungkinkan siswa memilih 

materi bacaan. Guru dapat memberi contoh sikap membaca dalam hati 

yang baik sehingga mereka dapat meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman.
13

 

a. Tujuan Metode SSR 

1) Memungkinkan siswa agar mampu menikmati kegiatan membaca 

2)  Mampu membaca dalam hati dengan kecepatan baca yang 

fleksibel 

3) Serta memperoleh tingkat pemahaman yang cukup atas isi 

bacaan.14 

b. Langkah-langkah metode pembelajaran SSR 

Menurut Humaira Metode Sustained Silent Reading (SSR) 

merupakan salah satu komponen dari Whole Language yang 

dikembangkan oleh Routman dan Frooze yang merupakan kegiatan 

membaca di dalam hati yang dibatasi oleh waktu yang merupakan 

lanjutan dari membaca permulaan. Metode Sustained Silent Reading 

(SSR) adalah waktu yang memungkinkan siswa untuk membaca tanpa 

suara dan tanpa ada gangguan apapun yang bertujuan untuk 

memperlancar   bacaan mereka. 

Adapun langkah-langkah metode sustained silent reading 

diantaranya yaitu: 

                                                             
13

 Nurhidayati. F. 2014. Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman dengan Sustained 

Silent Reading di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Mendak Ponjong Gunung Kidul.  

Yogyakarta. Universitas Negeri Yogyakarta 
14

 Abidin, Yunus. 2015. Pembelajaran Bahasa Berbasis Pendidikan Karakter. Bandung: 

PT.Refika Aditama
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1) Guru  mengingatkan siswa supaya tidak menggerakkan bibir atau 

mengeluarkan suara Ketika melakukan silent reading 

2) Guru mengarahkan siswa membaca bahan bacaan untuk mencari 

informasi guna menjawab pertanyaan dan menemukan pokok 

pikiran pada setiap paragraph yang dibaca 

3) Guru mengetahui pemahaman siswa terhadap isi bacaan ,setelah 

waktu yang diberikan habis misalnya 5-10 menit , guru dapat 

memberikan pertanyaan tentang isi bacaan. 

4) Guru memberikan pertanyaan dan siswa menjawab secara lisan 

atau diminta menunjukan dan membaca kalimat yang tertulis 

sebagai jawaban 15 

c. Kelebihan Metode pembelajaran SSR   

1) agar siswa lebih focus dan konsentrasi 

2) materi yang ada lebih mudah masuk ke dalam otak 

3) Tidak mengganggu konsentrasi orang lain 

4) Adanya alokasi waktu dan dana untuk menunjang kecapakan 

membaca siswa  

5) Guru-guru mempunyai semangat belajar yang baik.16 

d. Kekurangan Metode Pembelajaran SSR 

1) Kebiasan program silent reading di sekolah yang belum menjadi 

prioritas Baik disekolah maupun di rumah belum menyadari arti 

pentingnya membaca. 

                                                             
15

 Farida Rahim., Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008, 

hlm.133
 

16
 Ibid., hlm 68

 



 

 
 

13 

2) Kurangnya buku bacaan/bahan bacaan 

3) Lingkungan tidak mendukung 

4) Kurangnya bimbingan guru untuk mengenalkan teknik membaca 

dalam hati. 

5) Guru kurang efektif mengawasi anak membaca dalam hati,hal ini 

terlihat masih banyak siswa membaca bersuara, membaca sambil 

menunjuk baris bacaan17 

3. Kemampuan Membaca Pemahamn 

a. Pengertian Membaca  

Membaca juga merupakan salah satu bentuk kegiatan yang 

dapat digunakan sebagai sarana untuk memperoleh pemahaman 

tentang sesuatu. Cara atau kegiatan lain dapat juga dicapai untuk 

mencapai tingkat pemahaman tentang sesuatu walaupun cara itu 

kurang efektif jika dibandingkan dengan membaca. Dengan kata lain, 

pemahaman tentang sesuatu dapat saja diperoleh dari kata-kata atau 

dari pengamatan suatu objek yang bersangkutan. Sementara itu 

menurut Tarigan dalam Dalman, membaca adalah suatu proses yang 

dilakukan serta digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan 

yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa 

tulis. Dalam hal ini, membaca adalah suatu usaha untuk menelusuri 

makna yang ada dalam tulisan.
18

  

                                                             
17

 Ibid
 

18
 Ibid., 
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Dengan membaca siswa akan mengenal kata dan memadukan 

arti kata dalam kalimat dan struktur bacaan, sehingga hasil akhir dari 

proses membaca adalah seseorang akan mampu untuk memahami 

bacaan tersebut. Hal senada dengan pendapat yang dikutip oleh 

Iskandarwassid, Membaca merupakan kegiatan untuk mendapatkan 

makna dari apa yang tertulis dalam teks.
19

 Berdasarkan penjelasan di 

atas, dapat dipahami bahwa membaca merupakan kegiatan dalam 

rangka untuk memahami dan untuk mendapatkan kesimpulan dari 

suatu wacana yang dibaca. 

b. Tujuan Membaca 

Membaca penting dalam kehidupan yang semakin kompleks. 

Setiap aspek kehidupan melibatkan kegiatan membaca. Dalam 

melakukan kegiatan membaca tersebut, tentu dengan tujuan yang 

berbeda-beda. Tujuan dalam membaca akan menentukan arah dan hasil 

yang akan diperoleh oleh pembaca. Pada dasarnya kegiatan membaca 

bertujuan untuk mencari dan pemperoleh pesan atau memahami makna 

melalui bacaan. Selain itu, Menurut Nurhadi  ada beragam tujuan 

membaca yaitu: 

1) Memahami secara detail dan menyeluruh isi bacaan  

2) Menangkap ide pokok/gagasan utama buku secara cepat.  

3) Mendapatkan informasi tentang sesuatu.  

4) Mengenali makna kata-kata sulit. 
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5) Untuk mengetahui peristiwa penting yang terjadi di seluruh dunia. 

6) Untuk mengetahui peristiwa penting yang terjadi di masyarakat. 

7) Untuk memperoleh kenikmatan dari karya fiksi.  

8) Untuk memperoleh informasi tentang lowongan kerja. 

9) Untuk mencari barang-barang atau produk yang cocok untuk 

dibeli. 

10) Untuk menilai kebenaran gagasan pengarang/penulis.  

11) Untuk mendapatkan alat tertentu.  

12) Untuk mendapatkan keterangan tentang pendapat seseorang ahli
20

 

c. Jenis-jenis Membaca 

Berdasarkan segi terdengar atau tidaknya suara pembaca saat 

melakukan proses membaca, membaca dibagi mejadi dua yaitu: 

1) Membaca Nyaring 

Tarigan mengatakan bahwa membaca nyaring adalah suatu 

aktivitas atau kegiatan yang merupakan alat bagi guru, murid, 

ataupun pembaca bersama-sama dengan orang lain atau pendengar 

untuk menangkap serta memahami informasi, pikiran dan perasaan 

seseorang pengarang.
21

 Karena tujuan utamanya adalah 

mengkomunikasikan isi bacaan, pembaca bukan hanya dituntut 

harus mampu melafalkan dengan suara nyaring lambang-lambang 

bunyi bahasa saja, melainkan juga dituntut harus mampu 
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melakukan proses pengolahan agar pesan-pesan atau muatan 

makna yang terkandung dalam lambang-lambang bunyi bahasa 

tersebut dapat disampaikan secara jelas dan tepat oleh orang yang 

mendengarnya. 

Alfin juga berpendapat bahwa membaca nyaring adalah 

kegiatan membaca yang   dilakukan   dengan   cara   menyuarakan   

lambang- lambang bunyi. Saat membaca nyaring dibutuhkan 

keterampilan dan teknik-teknik tertentu terutama pada unsur nada, 

intonasi, tekanan, pelafalan, penghentian, dan lain sebagainya. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa membaca nyaring merupakan kegiatan membaca yang 

mengkomunikasikan isi bacaan kepada orang lain yang 

memperhatikan nada, intonasi, dan pelafalan dari pembaca agar 

pesan dapat secara jelas dan tepat disampaikan oleh pendengarnya.  

2) Membaca dalam Hati 

  Tarigan mengatakan bahwa membaca dalam hati adalah 

kegaiatan membaca yang dilakukan tanpa meyuarakan isi bacaan 

yang dibacanya. Membaca dalam hati atau membaca diam memang 

tidak ada suara yang keluar, sedangkan yang aktif bekerja adalah 

mata dan otak. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa membaca dalam hati adalah kegiatan membaca tanpa suara 

serta menggunakan mata dan otak. Secara garis besar membaca 

dalam hati dibagi mejadi dua yaitu: 
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3) Membaca Ekstensif (membaca cepat) 

Membaca ekstensif merupkan teknik membaca secara cepat 

tanpa mengurangi pemahaman inti bacaan. Membaca eksteksif 

bertujuan untuk menemukan atau mengetahui secara tepat masalah 

utama dari teks bacaan. Membaca ekstensif atau membaca cepat 

meliputi membaca survey, membaca sekilas, dan membaca 

dangkal. 

Membaca sekilas bertujuan untuk memperoleh suatu kesan 

umum dari suatu bacaan, untuk menemukan hal tersebut dari suatu 

bacaan, dan untuk menemukan atau menempatkan bahan yang 

diperlukan dalam perpustakaan. Membaca dangkal atau superficial 

reading dilakukan pada saat kita membaca bacaan ringan yang 

mendatangkan kebahagiaan misalnya cerita lucu, novel ringan dan 

catatan harian. 

4) Membaca Intensif (membaca pemahaman) 

Membaca intensif adalah kegiatan membaca secara 

mendalam untuk memahami secara lengkap isi buku atau bacaan 

tertentu. Dengan demikian, dalam membaca intensif diperlukan 

pemahaman mengenai detail atau perincian isi bacaan secara 

mendalam.
22

 Jenis membaca inilah yang biasa disebut membaca 

pemahaman.. Pada penelitian ini, peneliti ingin meneliti tetang 

kemampuan membaca intensif atau membaca pemahaman siswa 
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yang bertujuan untuk memahami isi dari bacaan yang telah 

dibacanya. Siswa juga diharapkan mampu menjawab pertanyaan- 

pertanyaan yang diajukan oleh guru, dan mengaplikasikannya di 

kehidupan sehari-hari. 

d. Kemampuan Membaca 

Kemampuan adalah kesanggupan dalam melaksanakan sesuatu. 

Memahami adalah kemampuan melihat hubungan-hubungan yang 

relevan. Pembaca menghubungkan apa yang dibacanya dengan apa 

yang diketahuinya. Sedangkan isi bacaan berarti dapat menangkap 

makna yang disampaikan oleh sebuah teks yang dibaca serta dapat 

menyelesaikan masalah-masalah yang terkandung dalam isi bacaan. 

Sedangkan kemampuan yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah kemampuan siswa dalam membaca pemahaman pada teks 

bacaan yang dibacanya. Maka dapat penulis simpulkan bahwa 

kemampuan membaca merupakan kesanggupan atau kecakapan yang 

dimiliki oleh seseorang dalam membaca dan memahami teks bacaan. 

4. Pengertian Kemampuan Membaca Pemahaman 

Membaca adalah penyampaian materi ajar dengan menggunakan 

membaca sebagai caranya dan bertujuan untuk melatih, mendidik dan 

membina anak agar bisa membaca secara lancar, baik dan sesuai dengan 

kaidah-kaidah bacaan. Jadi, sasaran akhir dari membaca adalah siswa 

mempunyai kemampuan membaca pemahaman teks bacaan.
23

 Membaca 
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pemahaman adalah kegiatan membaca secara mendalam untuk memahami 

secara lengkap isi buku atau bacaan tertentu.  

Dengan demikian, dalam membaca pemahaman diperlukan 

pemahaman mengenai detail atau perincian isi bacaan secara mendalam. 

Ketika membaca, seseorang berusaha memahami isi pesan penulis yang 

tertuang dalam bacaan. Pemahaman ini merupakan prasyarat bagi 

berlangsungnya suatu tindakan membaca. Membaca dikatakan tidak 

berlangsung apabila tidak ada pemahaman pada diri pembaca.
24

 

Smith menyatakan bahwa membaca pemahaman adalah suatu 

kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh pembaca untuk 

menghubungkan informasi baru dengan informasi yang lama dengan 

maksud untuk mendapatkan pengetahuan yang baru. Sedangkan Tarigan 

menyatakan bahwa membaca pemahaman merupakan membaca yang 

mengutamakan makna bacaan tidak terletak pada halaman tertulis, tetapi 

berada pada pikiran pembaca. Hal tersebut termasuk dalam membaca 

harus mengutamakan makna bacaan pada setiap hal yang tertulis. 

Tampubolon menyatakan bahwa membaca pemahaman merupakan 

suatu kegiatan membaca untuk membina daya nalar. Membaca dalam 

pembinaan daya nalar merupakan kegiatan membaca yang dilakukan 

seseorang untuk memahami suatu makna yang tersirat pada hal tertulis, 

maka sebab itu untuk memahami suatu makna seseorang harus melatih 

                                                             
24

 Nursalim, Samsi Hasan, Op.Cit., hlm. 107-108. 



 

 
 

20 

daya nalar agar dapat menangkap makna yang tersirat pada hal tertulis.
25

 

Membaca pemahaman lebih menekankan pada penguasaan isi bacaan, 

bukan pada indah, cepat atau lambatnya membaca. 

kegiatan membaca dengan tujuan utamanya untuk memahami isi 

pesan yang terdapat dalam bacaan.
26

 Kemampuan membaca pemahaman 

merupakan proses memaknai teks atau media tulis sehingga menimbulkan 

pemahaman dalam diri siswa mengenai informasi yang telah dibaca yang 

ditunjukkan dengan kemampuan untuk menetukan ide pokok atau gagasan 

utama pada setiap paragraf, mengartikan istilah- istilah yang terdapat pada 

bacaan, menjelaskan isi teks bacaan menggunakan bahasa sendiri secara 

tertulis dan menjawab pertanyaan- pertanyaan yang diberikan sesuai 

dengan isi teks bacaan.
27

 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

membaca pemahaman merupakan suatu aktivitas atau kegiatan membaca 

bacaan secara teliti dan seksama dengan tujuan memahaminya untuk 

memperoleh makna yang secara aktif melibatkan pengetahuan dan 

pengalaman yang telah dimiliki oleh pembaca serta dihubungkan dengan 

isi bacaan. Sedangkan kemampuan membaca pemahaman merupakan 

kemampuan atau kesanggupan seseorang dalam menemukan informasi 

yang secara aktif melibatkan pengetahuan dan pengalaman yang telah 
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dimiliki oleh pembaca serta dihubungkan dengan isi bacaan dengan tujuan 

utamanya untuk memahami isi pesan yang terdapat dalam bacaan.  

Membaca pemahaman (reading for understanding) adalah sejenis 

membaca yang bertujuan untuk memahami standar-standar atau norma-

norma kesastraan (literal standars), resensi kritis (critical review), drama 

tulis (printed drama), serta pola-pola fiksi (pattern officion).
28

Membaca 

pemahaman merupakan suatu proses pemerolehan makna yang secara aktif 

melibatkan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki oleh pembaca 

serta dihubungkan dengan isi bacaan
29

 

Menurut Rubin membaca pemahaman adalah proses intelektual 

yang kompleks yang mencakup dua kemampuan utama, yaitu kemampuan 

penguasaan makna dan kemampuan berpikir tentang konsep verbal.30 

Sedangkan Turner mengungkapkan bahwa seorang pembaca dikatakan 

memahami bacaan secara baik apabila pembaca dapat:  

a. Mengenal kata-kata atau kalimat yang ada dalam bacaan dan 

mengetahui Maknanya 

b. Menghubungkan makna dari pengalaman yang dimiliki dengan makna 

yang ada  dalam   bacaan 

c. Memahami seluruh makna secara kontekstual 

d. Membuat pertimbangan nilai isi bacaan berdasarkan pengalaman 

membaca.
31
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas, secara sederhana dapat 

ditarik simpulan bahwa membaca pemahaman adalah kegiatan membaca 

untuk memahami isi bacaan secara menyeluruh, baik yang tersurat maupun 

yang tersirat dari bahan bacaan tersebut. 

Menurut Tarigan membaca pemahaman (reading for 

undersanding)  adalah jenis membaca untuk memahami standarstandar 

atau norma kesastraan, resensi kritis, drama tulis, dan polapola fiksi dalam 

usaha memperoleh pemahaman terhadap teks, pembaca menggunakan 

strategi tertentu.
32

 Samsu Somadoya menyatakan Membaca pemahaman 

merupakan salah satu keterampilan berbahasa Indonesia yang harus 

dikembangkan di sekolah. Membaca pemahaman dapat pula diartikan 

sebagai proses sungguh-sungguh yang dilakukan pembaca untuk 

memperoleh informasi, pesan, dan makna yang terkandung dalam sebuah 

bacaan.
33

  

Pemahaman merupakan salah satu aspek yang penting dalam 

kegiatan membaca, sebab pada hakikatnya pemahaman suatu bahan 

bacaan dapat meningkatkan keterampilan membaca itu sendiri maupun 

untuk tujuan tertentu yang hendak dicapai. Jadi, kemampuan membaca 

dapat diartikan sebagai kemampuan dalam memahami bahan bacaan. 
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5. Indikator  Kemampuan Membaca Pemahaman 

Menurut Dalman dalam membaca pemahaman terdapat indikasi 

pemahaman yang perlu diperhatikan guna menentukan ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Adapun indikator  membaca pemahaman yang harus 

tercapai sebagai berikut : 

a) Kemampuan untuk menjawab pertanyaan tentang isi bacaan 

b) Kemampuan untuk memahami ide pokok dari suatu paragraf yang 

dibaca. 

c) Kemampuan untuk memahami makna kata-kata yang dibaca. 

d) Kemampuan membuat ringkasan isi bacaan secara tertulis dengan 

menggunakan bahasa sendiri.
34

 

6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca 

Pemahaman 

Menurut Syafi‟ie dalam Samsu Somadayo, faktor yang 

berpengaruh terhadap proses pemahaman siswa terhadap suatu bacaan 

adalah penguasaan struktur wacana/teks bacaan. Setiap jenis wacana 

mempunyai struktur yang khas. Struktur wacana tersebut dibangun 

berdasarkan apa yang dilihat, didengar, atau dirasakan. Pemahaman 

terhadap bacaan sangat ditentukan oleh aktivitas pembaca untuk 

memperoleh pemahaman tersebut. Artinya proses pemahaman itu tidak 

datang dengan sendirinya, melainkan memerlukan aktivitas berpikir yang 
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terjadi melalui kegiatan menghubungkan pengetahuan- pengetahuan yang 

relevan yang dimiliki sebelumnya.
35

  

Sejalan dengan itu, Lamb dan Arnol menyatakan bahwa faktor- 

faktor yang dapat mempengaruhi proses membaca pemahaman adalah : 

a. Faktor Lingkungan 

1) Latar belakang dan pengalaman siswa serta  

2) Sosial ekonomi 

b.  Intelektual 

1) Metode mengajar guru 

2) Prosedur, kemampuan guru dan siswa.  

c. Psikologis 

1) Motivasi,  

2) Minat 

3) Kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri, sedangkan faktor 

fisiologis mencangkup:  kesehatan fisik,pertimbangan neurologis.
36

 

Gilstrap dan Martin  juga menyatakan bahwa peran pengajar lebih 

erat kaitannya dengan keberhasilan pembelajar, terutama berkenaan 

dengan kemampuan pengajar dalam menetapkan strategi pembelajaran. 

Belajar bahasa pada hakikatnya adalah belajar komunikasi. Oleh karena 

itu, pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 

pembelajaran dalam berkomunikasi, baik lisan maupun tulis  
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Hal ini relevan dengan kurikulum 2004 bahwa kompetensi 

pebelajar bahasa diarahkan ke dalam empat sub aspek, yaitu membaca, 

berbicara, menyimak, dan mendengarkan.
37

 Menurut Nurhidayati 

sustained silent reading merupakan satu proses periode membaca dalam 

hati tanpa ada proses lain yang mengganggu yang bertujuan untuk 

mendorong siswa membaca secara mandiri.Ada tiga karakteristik dari 

sustained silent reading, yaitu:  

a. Self selection, siswa memiliki motivasi intrinsik yang lebih tinggi. 

Teori motivasi intrinsik rasa ingin tahu siswa merupakan motivasi 

yang kuat untuk terus membaca, oleh karena itu dengan tingginya 

motivasi intrinsik siswa akan terus membaca sehingga pemahaman 

siswa menjadi meningkat 

b. Role modeling, merupakan perilaku manusia dipelajari melalui 

mengamati dan meniru, untuk anak-anak perilaku dicontohkan oleh 

orang tua, guru, teman sebaya, apabila anak berada dalam lingkungan 

yang gemar membaca maka anak termotivasi untuk menjadi pembaca 

yang aktif pula, sehingga dalam sustained silent reading menunjukkan 

perilaku membaca merupakan hal yang penting untuk menumbuhkan 

perilaku positif dalam membaca. 

c. Nonaccountability,peserta didik tidak diharuskan membuat laporan 

atau ringkasan dari kegiatan sustained silent reading yang mereka 

lakukan. Tanpa adanya penugasan siswa akan menemukan kenikmatan 

                                                             
37

 Gilstrap dan Martin. . Current Strategies For Teacher. California : Goodyear Publishing 

Company,Inc 



 

 
 

26 

dalam membaca sehingga merekaakan menyukai kegiatan membaca.
38

 

Dalman  berpendapat bahwa membaca dalam hati atau Sustained Silent 

Reading mempunyai karakteristik sebagai berikut: 

1) Membaca tanpa bersuara, tanpa bibir bergerak, tanpa ada desis 

apapun.  

2) Membaca tanpa ada gerakan-gerakan kepala. 

3) Membaca lebih cepat dibandingkan dengan membaca nyaring.  

4) Membaca tanpa menggunakan jari atau alat lain sebagai penunjuk. 

5) Mengerti dan memahami bahan bacaan. 

6) Dituntut kecepatan mata dalam membaca.  

7) Membaca dengan pemahaman yang baik. 

8) Menyesuaikan kecepatan dengan tingkat kesukaran yang terdapat 

dalam bacaan.
39

 

7. Hubungan Metode Sustained  Silent Reading Dengan Kemampuan 

Membaca Pemahaman 

Membaca dalam hati atau membaca secara diam yang dilakukan 

siswa, membaca ini dilakukan tanpa mengeluarkan suara atau bunyi. 

memahami bahan bacaan yang dibaca secara diam atau dalam hati, 

kecepatan mata dalam membaca tiga kata per detik, menikmati bahan 

bacaan yang dibaca dalam hati, dan dapat menyesuaikan kecepatan 

membaca dengan tingkat kesukaran yang terdapat dalam bahan bacaan itu. 
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Sedangkan kemampuan membaca pemahaman adalah suatu pengamatan 

pemahaman siswa yang diamati oleh guru dan di pahami oleh siswa itu 

sendiri. 

Kemampuan membaca seseorang sangat ditentukan oleh faktor 

kuantitas membacanya. Maksudnya, kemampuan membaca seseorang itu 

sangat dipengaruhi oleh jumlah waktu yang digunakan untuk melakukan 

aktivitas membaca. Semakin banyak waktu yang membaca setiap hari, 

besar kemungkinan semakin tinggi tingkat komperhensinya atau semakin 

mudah memahami bacaan. Keseringan membaca ini akan menjadi sebuah 

kebiasaan. Dari penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa dengan 

sustained silent reading siswa dapat menguasai kosakata dengan baik 

maka kemampuan membaca pemahamannya juga baik. 

Jadi,Kegiatan membaca dalam hati sangat berkaitan dengan 

kemampuan pemahaman. Karena dengan membaca dalam hati siswa 

berusaha untuk memahami keseluruhan isi bacaan secara mendalam 

dengan menghubungkan isi bacaan itu melalui pengalaman dan 

pengetahuan yang dimiliki pembaca. Teknik membaca ini membutuhkan 

konsentrasi untuk memahami isi dan makna bacaan secara lebih dalam. 

Membaca dalam hati lebih banyak menggunakan kecepatan gerakan mata 

tanpa diikuti gerakan lisan dan suara. 

Dalam Membaca pemahaman atau reading for understanding 

adalah salah satu bentuk dari kegiatan membaca dengan tujuan utamanya 

untuk memahami isi pesan yang terdapat dalam bacaan. Membaca 
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pemahaman lebih menekankan pada penguasaan isi bacaan, bukan pada 

indah, cepat atau lambatnya membaca.
40

 

 

B.  Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya dengan mengangkat tema yang serupa atau hampir serupa. 

Penelitian ini berfungsi untuk memberikan pemaparan mengenai penelitian 

yang telah dilakukan. Pada bagian ini akan dipaparkan beberapa hasil 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.  

Setelah peneliti membca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 

sebelumnya, penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Suharlik, tahun 2016, dengan judul 

penelitian “Penerapan Sustained Silent Reading Dalam Meningkatkan 

Budaya Baca”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penerapan Sustainaed Silent Reading (SSR) dalam meningkatkan budaya 

baca di SMP Negeri 5 Batu. Metode penelitian yang digunakan ialah 

Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) dengan dua siklus. Subyek penelitian 

ialah peserta didik dan tenaga pendidik SMP Negeri 5 Batu sebanyak 98 

orang. Data diambil dengan wawancara, observasi, dan tes. Data dianalisis 

secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

sustained silent reading dapat meningkatkan budaya baca di SMP Negeri 5 

Batu. Pada Siklus I dengan nilai rata-rata 62,86 dan nilai jurnal rata-rata 

                                                             
40

 Novi Resmini dan Dadan Juanda, Pendidikan Bahasa & Sastraa Indonesia di Kelas Tinggi, 

Bandung: UPI Press, 2007, hlm. 80. 



 

 
 

29 

nilai Siklus II 80,39 jadi dari pengamatan dua siklus terdapat kenaikan 

nilai jurnal sebesar 27,89%. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh 

Suharlik dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti terletak pada 

variabel X yaitu sama-sama menggunakan metode SSR. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel Y, dimana peneliti  menggunakan  

untuk meningkatkan Budaya Baca sedangkan penelitian yang peneliti 

lakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman. Dari 

penelitian relevan di atas bahwasanya belum pernah dilakukan penelitian 

dengan judul Penerapan Metode Sustained Silent Reading (SSR) Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa di Kelas IV 
41

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Anton Yogi Setiawan dengan judul : 

Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman melalui Pendekatan 

Whole Language pada Siswa Kelas IV SD Negeri 3 Sidoagung Kebumen. 

Skripsi. Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta. Peningkatan 

kemampuan membaca pemahaman pada siklus I sebesar 8,18, kondisi 

awal 62,28 meningkat menjadi 70,46. Peningkatan kemampuan membaca 

pemahaman pada sikus II sebesar 15,79, kondisi awal 62,28 meningkat 

menjadi 78,07. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Anton Yogi 

Setiawan  dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti terletak pada 

variabel Y yaitu sama-sama untuk meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel X, dimana 

peneliti menggunakan menggunakan metode SSR sedangkan Anton Yogi 
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Setiawan menggunakan metode Whole Language . Dari penelitian relevan 

di atas bahwasanya belum pernah dilakukan penelitian dengan judul 

Penerapan Metode Sustained Silent Reading (SSR) Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa di Kelas IV MI Al-Ikhwan 

Pekanbaru, sehingga penelitian yang dilakukan penulis layak diteliti
42

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Liani Niliawati, dkk dengan judul 

“Penerapan Metode CIRC (Cooperative Integrated Reading And 

Composition) Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman 

Siswa Kelas IV Sekolah Dasar” Hasil kemampuan membaca siswa setelah 

menggunakan metode CIRC mengalami peningkatan dan mencapai skor 

ideal. Hal tersebut dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata membaca 

pemahaman pada siklus I dengan nilai rata-rata 70,21% Dan di siklus II 

terjadi peningkatan menjadi 81,88%.
43

  

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Liani Niliawati, dkk. 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada variabel Y yaitu sama-

sama untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel X, dimana peneliti menggunakan 

menggunakan metode SSR sedangkan Liani Niliawati, dkk menggunakan 

metode CIRC. 
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C.  Kerangka Berpikir  

Keterampilan membaca pemahaman yang dimiliki siswa MI kelas IV 

ini juga masih kurang. Dikarenakan kurang nya kegiatan pembelajaran 

memahami bacaan dan kurang efektif. Adapun gambar  Skema kerangka 

berpikir sebagai berikut : 

 

Gambar II.1 

Skema Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterampilan membaca menjadi mahir dalam membangun 

pemahaman, mencari informasi, memaknai Bahasa tulis.  Keterampilan 

membaca pemahaman dilakukan untuk mendapatkan pemahaman di lakukan 

untuk mendapatkan pemahaman serta pengetahuan yang digunakan untuk 

mengembangkan atau sekedar sebagai penambah pengetahuan baru. 
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Keterampilan Membaca dilakukan untuk mencari informasi, ide, 

gagasan, hubungan, menyimpulkan dalam suatu bacaan yang akan 

dikembangkan. Sustained  Silent Reading (SSR) merupakan kegiatan membaca 

yang dilakukan didalam hati atau membaca diam. Kegiatan SSR ini dilakukan 

dengan guru berposisi sebagai pembimbing yang mengarahkan dan memberi 

contoh siswa dalam membaca sehingga kemampuan membaca pemahaman 

siswa meningkat. Menurut Tarigan, silent reading merupakan suatu kegiatan 

yang menuntut aneka ragam keterampilan agar tujuan dapat tercapai. 

1. Membaca tanpa bersuara, tanpa gerakan–gerakan bibir atau kepala, tanpa 

berbisik, dan tanpa menunjuk–nunjuk dengan jari 

2. Membaca lebih cepat secara dalam hati dari pada bersuara  

3. Memahami bahan yang dibaca secara diam  

4. Menikmati bahan bacaan yang dibaca dalam hati  

5. Senang membaca dalam hati  

6. Dapat menyesuaikan kecepatan membaca dengan tingkat kesukaran yang 

terdapat dalam buku  

7. Dapat membaca 180 patah kata dalam satu menit pada bacaan.
44

 

 

D. Indikator Keberhasilan 

1. Aktivitas Guru   

Adapun indikator guru dalam penerapan metode Sustained Silent 

Reading sebagai berikut: 
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a. Guru memberikan arahan kepada siswa untuk mengamati judul, 

paragraf pertama, kata kata sulit pada bahan bacaan yang diberikan 

kepada siswa. 

b. Guru mengingatkan siswa supaya tidak menggerakan bibir atau 

mengeluarkan suara ketika melakukan silent reading. 

c. Guru mengarahkan siswa membaca bahan bacaan untuk mencari 

informasi guna menjawab pertanyaan dan menemukan pokok pikiran 

pada setiap paragraf yang dibaca. 

d. Guru mengetahui pemahaman siswa terhadap isi bacaan, setelah waktu 

yang diberikan habis misalnya 5-10 menit, guru dapat memberikan 

pertanyaan tentang isi bacaan. 

e. Guru dapat memberikan pertanyaan dan siswa menjawab secara lisan 

atau diminta menunjukkan dan membaca kalimat yang tertulis sebagai 

jawaban. 

2. Aktivitas Siswa  

a. Siswa mengamati judul, paragraf pertama, kata kata sulit pada bahan 

bacaan yang diberikan dari guru. 

b. Siswa mendengarkan arahan guru agar tidak menggerakan bibir atau 

tidak mengeluarkan suara ketika melakukan silent reading. 

c. Siswa melaksanakan kegiatan membaca dalam hati dengan bahan 

bacaan yang diberikan guru, guna untuk mencari informasi, menjawab 

pertanyaan dan menemukan pokok pikiran pada setiap paragraf yang 

dibaca.  
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d. Setelah Siswa melaksanakan kegiatan membaca dalam hati, siswa 

memiliki kesiapan untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru 

sebagai jawaban.nya tanda pemahaman  

e. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan secara lisan atau pun tertulis 

dengan menggunakan Bahasa nya sendiri 

 

E.  Hipotesis Tindakan 

Hipotesis Tindakan berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir 

diatas, dirumuskan hipotesis Tindakan  dalam penelitian ini adalah : 

“Penerapan Metode Sustained Silent Reading  diduga dapat meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa pada pembelajaran di kelas IV MI 

Al-Ikhwan Pekanbaru 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV MI Al-

Ikhwan Pekanbaru tahun ajaran 2022-2023 dengan jumlah siswa sebanyak 30 

orang yang terdiri dari 15 orang laki-laki dan 15 orang perempuan. Sedangkan 

Objek dalam penelitian ini adalah penerapan metode Sustained Silent Reading 

(SSR) untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa Kelas IV 

MI Al-Ikhwan Pekanbaru 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV MI Al-Ikhwan Pekanbaru. 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Ajaran 2022-

2023.   

 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 

Tindakan Kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja 

dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas. Oleh karena itu, maka 

rancangan penelitian di lakukan beberapa siklus. Suharsimi menyatakan 

bahwa secara garis besar penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui empat 

tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 

ini dirancang dalam 2 siklus. Satu siklus dilaksanakan dua kali tatap muka, 
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sehingga dua siklus yaitu empat kali tatap muka. Adapun daur siklus 

penelitian tindakan kelas (PTK) adalah sebagai berikut:45 

Gambar III.1 

Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Secara rinci prosedur pelaksanaan rancangan penelitian tindakan kelas 

untuk setiap siklus supaya penelitian ini berhasil dengan baik tanpa ada 

hambatan yang mengganggu kelancaran peelitian ini, maka dapat diuraikan 

tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1. Perencanaan  

Perencanaan adalah persiapan yang dilakukan untuk pelaksanaan 

PTK. Perencanaan merupakan tindakan yang dibangun dan akan 

dilaksanakan, sehingga harus mampu melihat jauh ke depan. Perencanaan 
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meliputi perencanaan umum dan perencanaan tindakan atau Action Plan 

Perencanaan umum. Pada tahap ini menyiapkan materi, serta perlengkapan 

pembelajaran yang dibutuhkan seperti RPP, LKS yang di dalamnya berisi 

permasalahan dan soal-soal dalam kehidupan sehari-hari, serta soal-soal tes 

yang nanti akan diujikan kepada semua siswa. 

a. Menentukan salah satu materi yang akan disajikan /Menyusun Silabus 

b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)  

c. Mempersipkan LKS yang akan dibagikan kepada masing-masing 

kelompok 

d. Membagi siswa dalam kelompok kecil  

2. Pelaksanaan tindakan  

Pelaksanaan tindakan merupakan pelaksanaan tindakan dalam 

kontek proses belajar mengajar yang sebenarnya. Pelaksanaan tindakan 

bisa dilakukan oleh peneliti ataupun kolaborator. Setiap tindakan minimal 

ada dua peneliti, yaitu yang melakukan pembelajaran dan kolaborator yang 

akan memantau terjadinya perubahan akibat suatu tindakan. Langkah-

langkah pembelajaran dengan penerapan metode sustained silent reading 

yaitu:  

a. Pendahuluan  

1) Guru memberi salam, dan menanyakan kabar siswa.  

2) Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin do‟a.  

3) Guru mengecek kehadiran siswa.  

4) Guru memeriksa kerapian siswa dan kelas.  
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5) Guru melakukan apersepsi.  

6)  Guru memberikan motivasi kepada siswa.  

7)  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  

b. Kegiatan Inti  

1) Siswa diminta untuk melakukan preview (membaca sekilas) 

terhadap bahan bacaan dimulai dengan membaca topik, judul, 

kalimat permulaan atau akhir serta ide pokok yang akan menjadi 

inti pembahasan pada bahan bacaan yang diberikan.  

2) Siswa membuat pertanyaan (apa, mengapa, di mana, kapan, siapa, 

dan bagaimana ) mengenai isi bacaan yang ingin dibaca.  

3)  Siswa membaca teks bacaan untuk mencari informasi guna 

menjawab pertanyaan yang telah diajukan dan menemukan ide 

pokok pada setiap paragraf yang dibaca. 

4) Siswa membuat ringkasan atau membuat catatan penting mengenai 

teks bacaan yang telah dibaca dan informasi-informasi yang telah 

diperoleh sesuai dengan pertanyaan yang telah dibuat pada tahap 

question dan tujuan lain yang ingin diringkas.  

5) Test ( Menguji). Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru 

untuk mengetahui sejauh mana pemahaman yang sudah diperoleh 

dari membaca teks bacaan yang dibacanya.  

c. Kegiatan Akhir  

1) Siswa dan guru merangkum materi pembelajaran.  

2) Siswa dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran.  
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3) Guru memberikan penguatan.  

4) Siswa mengumpulkan lembar kerja yang sudah dikerjakan.   

5) Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa 

mengucapkan Hamdallah dan diakhiri dengan salam. 

3. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap gejala yang dampak pada objek penelitian. Dalam 

pelaksanaan penelitian ini peneliti juga melibatkan observer. Observer 

dalam penelitian ini adalah guru kelas MI Al-Ikhwan Pekanbaru. Tugas 

observer adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama 

pembelajaran berlangsung.  

4. Refleksi  

Refleksi dilakukan untuk mengadakan upaya evaluasi yang 

dilakukan observer. Refleksi dilakukan dengan mendiskusikan berbagai 

masalah yang terjadi dikelas penelitian. Refleksi ini dilaksanakan setelah 

pelaksanaan tindakan dan hasil observasi. Dengan cara ini peneliti bisa 

melihat kelebihan dan kekurangan dari tindakan yang telah dilakukan yaitu 

setelah melakukan penerapan metode pembelajaran sustained silent 

reading yang akan menjadi bahan pertimbangan untuk siklus berikutnya. 

Sehingga pada siklus kedua diharapkan ada perbaikan 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan Teknik penilaian yang dilakukan secara 

berkesinambungan dengan menggunakan indra,baik secara langsung 

maupun tidak langsung dengan menggunakan pedoman atau lembar 

observassi yang berisi sejumlah indicator perilaku atau aspek yang 

diamati.  

Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas 

siswa selama Tindakan berlangsung. Proses observasi dilakukan guru 

kelas IV MI Al-Ikhwan Pekanbaru. Fokus observasi adalah bagaimana 

proses penerapan Tindakan yang dilakukan guru dan aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran. Pengamatan dilakukan untuk melihat 

perkembangan yang dialami siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung dan diamati secara objektif agar hasil dari penelitian yang 

dilakukan dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman. Hasil 

pengamatan akan dicatat pada lembar pengamatan yang telah disiapkan 

sebelumnya.  

2. Tes 

Tes dilakukan untuk mengetahui dan mengukur kemampuan 

membaca pemahaman siswa berupa tes tertulis pada muatan pelajaran 

bahasa Indonesia setelah proses pembelajaran dengan metode SSR. Tes 

tertulis ini berupa soal yang dibuat peneliti berdasarkan teks bacaan yang 

telah dibaca oleh siswa. 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang sejarah 

sekolah, sarana, kegiatan pembelajaran dan lain-lain.
46

   

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah : 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul, data tersebut diolah dengan menggunakan 

rumus persentase, yaitu sebagai berikut:47  

100% 
N

F
 xp 

 

Keterangan: 

f   = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N  = Number of cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 

P   = Angka persentase 

100%    = Angka tetap 

 

Dalam menentukan kriteria penilaian terkait aktivitas guru dan 

siswa, maka dilakukan pengelompokan atas lima kriteria penilaian, kriteria 

penilaian tersebut yaitu: 
48

  

a. Apabila persentase antara 81% - 100% dikatakan “Sangat Tinggi”  

b. Apabila persentase antara 61% -80% dikatakan “Tinggi”  

c. Apabila persentase antara 41% -60% dikatakan “Cukup Tinggi”  

d. Apabila persentase antara 21% -40% dikatakan “Rendah”  

e. Apabila persentase antara 0% -20% dikatakan “Sangat Rendah” 
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2. Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa 

Kemampuan membaca pemahaman siswa diukur melalui tes 

tertulis yang dilakukan pada akhir setiap siklus. Adapun teknik 

penilaiannya menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

Tabel III.1 

Kategori Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa
49

 

 

Kriteria Penilaian Rentang Nilai 

Sangat Baik 92-100 

Baik 84-92 

Cukup 75-83 

Kurang <75 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa Penerapan 

Metode  Pembelajaran Sustained Silent Reading untuk Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Pada Muatan Bahasa Indonesia 

Kelas IV MI Al-Ikhwan Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat pada sebelum 

Tindakan yang hanya mencapai 63,50% Setelah dilakukan Tindakan Kelas 

pada siklus I, kemampuan membaca pemahaman siswa menjadi 67,16% 

Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 80,66% Dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan Membaca 

Pemahaman Siswa Pada Muatan Bahasa Indonesia Kelas IV MI Al-Ikhwan 

Pekanbaru telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah di 

tetapkan.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, berkaitan dengan metode 

sustained silent reading yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi guru, Untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa, 

guru dapat menggunakan metode sustained silent reading dalam proses 

pembelajaran.  



 

 

99 

2. Bagi Siswa, metode sustained silent reading bisa digunakan untuk 

memahami teks bacaan yang dapat meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa dalam pembelajaran selanjutnya. 

3. Bagi Peneliti berikutnya, Didalam menerapkan metode sustained silent 

reading sebaiknya lebih menggunakan media yang lebih menarik sehingga 

bisa menumbuhkan siswa dalam belajar dan peneliti selanjutnya dapat 

mengatur atau memanagement waktu dengan baik. 
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SILABUS TEMATIK KELAS IV 

 

Satuan Pendidikan  : MI Al-Ikhwan Pekanbaru 

Tema 9   : Kayanya Negeriku 

Subtema 1   : Kekayaan Sumber Energi di Indonesia 

Semester   : II (Dua) 

 

KOMPETENSI INTI 

 1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

 2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga. 

 3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya,  

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

 4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, 

 dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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SILABUS TEMATIK KELAS IV 

 

Satuan Pendidikan  : MI Al-Ikhwan Pekanbaru 

Tema 9  : Kayanya Negeriku 

Subtema 2  : Pemanfaatan Kekayaan Alam di Indonesia 

   Semester           : II (Dua) 

 

KOMPETENSI INTI 

 1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

 2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

 3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,  

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

 4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat,  

dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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SILABUS TEMATIK KELAS IV 

  

Satuan Pendidikan  : MI Al-Ikhwan Pekanbaru 

Tema 9  : Kayanya Negeriku 

Subtema 3  : Pelestarian Kekayaan Sumber Daya Alam di Indonesia 

  Semester   : II (Dua) 

KOMPETENSI INTI 

 1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

 2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru dan tetangga. 

 3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya,  

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

 4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat,  

dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan  :   MI Al-Ikhwan Pekanbaru 

Kelas / Semester  :   IV (Empat) / 2 

Tema  :   9 (Kayanya Negeriku) 

Sub Tema  :   2 (  Pemanfaatan Kekayaan Alam di Indonesia) 

Pembelajaran :   2 

Alokasi Waktu :    2 x 35 menit 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati    

(mendengar,melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 

dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 

bermain. 

KI 4  : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman 

dan 

berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR & INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

 

Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3   Menggali informasi dari seorang tokoh  

        Wawancara menggunakan daftar      

         Pertanyaan 

4.3 Melaporkan hasil wawancara 

menggunakan kosakata baku dan 

kalimat efektif dalam bentuk teks 

tulis 

3.3.1  Menjelaskan pengertian wawancara 

3.3.2   Menyusun daftar pertanyaan 

wawancara 

3.3.3    Mencatat informasi dari seorang 

tokoh melalui wawancara menggunakan 

daftar pertanyaan dengan benar. 

3.3.4    Menguraikan informasi dari 

seseorang tokoh melalui wawancara 
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menggunakan daftar pertanyaan dengan 

benar. 

4.3.1    Melaporkan hasil wawancara 

menggunakan kosakata baku dan kalimat 

efektif dalam bentuk teks tulis dengan 

tepat 

4.3.2     Mempresentasikan hasil 

wawancara menggunakan kosakata baku 

dan kalimat efektif dalam bentuk teks tulis 

dengan tepat  

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah membaca dan mendengarkan penjelasan guru tentang 

memahami informasi bacaan, siswa dapat:  

1. Setelah melakukan wawancara siswa dapat memahami usaha pelestarian 

sumber  

daya alam 

2. Dengan melakukan wawancara, siswa dapat mempresentasikan hasil dari 

wawancara 

3. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan, peserta didik mampu 

menemukan ide pokok setiap paragraph dalam teks bacaan. 

4. Dengan berdiskusi,siswa mampu menjelaskan pokok pikiran setiap paragraph 

dalam teks bacaan. 

5. Dengan membaca teks, siswa mampu memahami ide pokok dari suatu 

paragraph yang dibaca. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

  Terlampir 

E. METODE PEMBELAJARAN  

Metode : Sustained Silent Reading (SSR) 

 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

  Media : Buku/teks bacaan  

G.     SUMBER BELAJAR 

 Buku pedoman guru kelas 4 tema 9 dan buku siswa tema 9 Kayanya Negeriku.  

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 13,Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Rebublik Indonesia 2017) 
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 Buku Siswa 4 tema 9 dan buku siswa tema 9 Kayanya Negeriku. (Buku Tematik  

Terpadu Kurikulum 13,Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Rebublik Indonesia 2017) 

H.    LANGKAH-LANGKAH  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan mengajak semua 

siswa berdoa menurut agama dan keyakinan 

masing-masing. 

2. Guru mengecek absensi kehadiran siswa 

3. Menyanyikan lagu garuda Pancasila atau lagu 

nasional lainnya 

4. Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 

yaitu tentang kayanya negeriku 

5. Guru menyampaikan tahapan kegiatan mengamati, 

menanya, mengeksplorasi, mengomunikasikan dan 

menyimpulkan. 

10 menit 

Inti Ayo Membaca 

1. Guru memberikan teks bacaan dan meminta siswa 

membaca dalam hati tentang “Keragaman agama 

di Indonesia”   

2. Guru membangun minat dan antusaisme siswa 

untuk membaca dalam hati dengan cara 

menggunakan media pembelajaran yang menarik  

3. Guru memberi petunjuk kepada siswa dengan 

menyampaikan beberapa kosa kata. 

4. Setelah semua siswa mendapat teks bacaan,lalu 

guru meminta siswa untuk mengamati teks bacaan 

dan meminta siswa agar memiliki persiapan 

sebelum membaca  

5. Guru memberikan tugas kepada siswa agar siswa 

semakin memahami wacana yang telah dibaca 

dalam hati serta memperkaya pemahaman 

45 Menit  
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

terhadap konsep isi bacaan  

6. Guru meminta siswa untuk menemukan ide pokok 

dari suatu paragraph  

7. Guru mengapresiasi, mengkonfirmasi, dan 

menguatkan jawaban siswa untuk kemudian 

mengambil kesimpulan 

Penutup 1. Siswa dan guru melakukan refleksi dengan membuat 

kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari.  

2.  Siswa diberi motivasi supaya lebih rajin belajar.  

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 

yang telah diikuti. 

4. Melakukan penilaian hasil belajar 

5. Mengajak semua siswa berdoa menurut agama dan 

    keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan 

     pembelajaran) 

15 menit 

 

I.  PENILAIAN 

 1. Lingkup Penilaian : Sikap,Pengetahuan,Keterampilan 

2. Teknik Penilaian  

a. Penilaian Sikap : Observasi 

b. Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis 

c. Penilaian Keterampilan : Tes Tertulis 

3. Bentuk Penilaian  

a.  Penilaian Sikap : Rubrik Pengamatan 

b. Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis 

c. Penilaian Keterampilan : Tes Tertulis 

 Sehingga  

 Nilai = jumlah nilai yang benar  x 100 

     Jumlah soal 
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Mengetahui, 

     
Pekanbaru,1 Mei 2023 

 

Wali Kelas IVC 

     

Peneliti 

 

 

 

      

 

 

          

          

 

Yuliana,S.Pd 

     

Nurbaiti 

 

        

11910824017 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan  :   MI Al-Ikhwan Pekanbaru 

Kelas / Semester  :   IV (Empat) / 2 

Tema  :   9 (Kayanya Negeriku) 

Sub Tema  :   2 (  Pemanfaatan Kekayaan Alam di Indonesia) 

Pembelajaran :   2 

Alokasi Waktu :    2 x 35 menit 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati    

(mendengar,melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 

dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 

bermain. 

KI 4  : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman 

dan 

berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR & INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3   Menggali informasi dari seorang tokoh  

        Wawancara menggunakan daftar      

         Pertanyaan 

4.3 Melaporkan hasil wawancara 

menggunakan kosakata baku dan 

kalimat efektif dalam bentuk teks 

tulis 

3.3.1  Menjelaskan pengertian wawancara 

3.3.2   Menyusun daftar pertanyaan 

wawancara 

3.3.3    Mencatat informasi dari seorang 

tokoh melalui wawancara menggunakan 

daftar pertanyaan dengan benar. 

3.3.4    Menguraikan informasi dari 
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seseorang tokoh melalui wawancara 

menggunakan daftar pertanyaan dengan 

benar. 

4.3.1    Melaporkan hasil wawancara 

menggunakan kosakata baku dan kalimat 

efektif dalam bentuk teks tulis dengan 

tepat 

4.3.2     Mempresentasikan hasil 

wawancara menggunakan kosakata baku 

dan kalimat efektif dalam bentuk teks tulis 

dengan tepat  

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah membaca dan mendengarkan penjelasan guru tentang 

memahami informasi bacaan, siswa dapat:  

1. Setelah melakukan wawancara siswa dapat memahami usaha pelestarian sumber 

daya alam 

2. Dengan melakukan wawancara, siswa dapat mempresentasikan hasil dari 

wawancara 

3. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan, peserta didik mampu 

menemukan ide pokok setiap paragraph dalam teks bacaan. 

4. Dengan berdiskusi,siswa mampu menjelaskan pokok pikiran setiap paragraph 

dalam teks bacaan. 

5. Dengan membaca teks, siswa mampu memahami ide pokok dari suatu paragraph 

yang dibaca. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

  Terlampir 

 

E. METODE PEMBELAJARAN  

Metode : Sustained Silent Reading (SSR) 

 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

  Media : Buku/teks bacaan  
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G.     SUMBER BELAJAR 

 Buku pedoman guru kelas 4 tema 9 dan buku siswa tema 9 Kayanya Negeriku.  

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 13,Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Rebublik Indonesia 2017) 

 Buku Siswa 4 tema 9 dan buku siswa tema 9 Kayanya Negeriku. (Buku Tematik  

Terpadu Kurikulum 13,Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

 Rebublik Indonesia 2017) 

H.    LANGKAH-LANGKAH  PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1.  Guru memberikan salam dan mengajak semua 

siswa berdoa menurut agama dan keyakinan 

masing-masing. 

2. Guru mengecek absensi kehadiran siswa 

3. Menyanyikan lagu garuda Pancasila atau lagu 

nasional lainnya 

4. Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 

yaitu tentang kayanya negeriku 

5. Guru menyampaikan tahapan kegiatan mengamati, 

menanya, mengeksplorasi, mengomunikasikan dan 

menyimpulkan. 

 

10 menit 

Inti Ayo Membaca 

1. Guru memberikan teks bacaan dan meminta siswa 

membaca dalam hati tentang “Bahasa Daerah di 

Indonesia”   

2. Guru membangun minat dan antusaisme siswa 

untuk membaca dalam hati dengan cara 

menggunakan media pembelajaran yang menarik  

3. Guru memberi petunjuk kepada siswa dengan 

menyampaikan beberapa kosa kata. 

4. Setelah semua siswa mendapat teks bacaan,lalu 

45 Menit  
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

guru meminta siswa untuk mengamati teks bacaan 

dan meminta siswa agar memiliki persiapan 

sebelum membaca  

5. Guru memberikan tugas kepada siswa agar siswa 

semakin memahami wacana yang telah dibaca 

dalam hati serta memperkaya pemahaman 

terhadap konsep isi bacaan  

6. Guru meminta siswa untuk menemukan ide pokok 

dari suatu paragraph  

7. Guru mengapresiasi, mengkonfirmasi, dan 

menguatkan jawaban siswa untuk kemudian 

mengambil kesimpulan 

Penutup 1. Siswa dan guru melakukan refleksi dengan 

membuat kesimpulan tentang materi yang telah 

dipelajari.  

2.  Siswa diberi motivasi supaya lebih rajin belajar.  

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

4. menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 

yang telah diikuti. 

5. Melakukan penilaian hasil belajar 

6. Mengajak semua siswa berdoa menurut agama dan 

7. keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri 

kegiatan 

8. pembelajaran) 

 

15 menit 

 

I.  PENILAIAN 

 1. Lingkup Penilaian : Sikap,Pengetahuan,Keterampilan 

2. Teknik Penilaian  

a. Penilaian Sikap : Observasi 

b. Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis 

c. Penilaian Keterampilan : Tes Tertulis 
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3. Bentuk Penilaian  

a.  Penilaian Sikap : Rubrik Pengamatan 

b. Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis 

c. Penilaian Keterampilan : Tes Tertulis 

  Sehingga  

  Nilai = jumlah nilai yang benar x 100 

    Jumlah soal 
 

 

 

Mengetahui, 

     
Pekanbaru,4 Mei 2023 

 

Wali Kelas IVC 

     

Peneliti 

 

          

 

 

      

 

 

          

 

Yuliana,S.Pd 

     

Nurbaiti 

 

        

11910824017 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan  :   MI Al-Ikhwan Pekanbaru 

Kelas / Semester  :   IV (Empat) / 2 

Tema  :   9 (Kayanya Negeriku) 

Sub Tema  :   2 (  Pemanfaatan Kekayaan Alam di Indonesia) 

Pembelajaran :   2 

Alokasi Waktu :    2 x 35 menit 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati    

(mendengar,melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 

dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 

bermain. 

KI 4  : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman 

dan 

berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR & INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

 

Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3   Menggali informasi dari seorang tokoh  

        Wawancara menggunakan daftar      

         Pertanyaan 

4.3 Melaporkan hasil wawancara 

menggunakan kosakata baku dan 

kalimat efektif dalam bentuk teks 

tulis 

3.3.1  Menjelaskan pengertian wawancara 

3.3.2   Menyusun daftar pertanyaan 

wawancara 

3.3.3    Mencatat informasi dari seorang 

tokoh melalui wawancara menggunakan 

daftar pertanyaan dengan benar. 
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3.3.4    Menguraikan informasi dari 

seseorang tokoh melalui wawancara 

menggunakan daftar pertanyaan dengan 

benar. 

4.3.1    Melaporkan hasil wawancara 

menggunakan kosakata baku dan kalimat 

efektif dalam bentuk teks tulis dengan 

tepat 

4.3.2     Mempresentasikan hasil 

wawancara menggunakan kosakata baku 

dan kalimat efektif dalam bentuk teks tulis 

dengan tepat  

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah membaca dan mendengarkan penjelasan guru tentang 

memahami informasi bacaan, siswa dapat:  

1. Setelah melakukan wawancara siswa dapat memahami usaha pelestarian sumber 

daya alam 

2. Dengan melakukan wawancara, siswa dapat mempresentasikan hasil dari 

wawancara 

3. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan, peserta didik mampu 

menemukan ide pokok setiap paragraph dalam teks bacaan. 

4. Dengan berdiskusi,siswa mampu menjelaskan pokok pikiran setiap paragraph 

dalam teks bacaan. 

5. Dengan membaca teks, siswa mampu memahami ide pokok dari suatu paragraph 

yang dibacaSetelah melakukan wawancara siswa dapat memahami usaha 

pelestarian sumber daya alam 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

  Terlampir 

 

E. METODE PEMBELAJARAN  

Metode : Sustained Silent Reading (SSR) 

 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

  Media : Buku/teks bacaan  
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G.     SUMBER BELAJAR 

 Buku pedoman guru kelas 4 tema 9 dan buku siswa tema 9 Kayanya Negeriku.  

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 13,Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Rebublik Indonesia 2017) 

 Buku Siswa 4 tema 9 dan buku siswa tema 9 Kayanya Negeriku. (Buku Tematik  

Terpadu Kurikulum 13,Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

 Rebublik Indonesia 2017) 

H.    LANGKAH-LANGKAH  PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1.  Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 

berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing. 

2. Guru mengecek absensi kehadiran siswa 

3. Menyanyikan lagu garuda Pancasila atau lagu nasional 

lainnya 

4. Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu 

tentang kayanya negeriku 

5. Guru menyampaikan tahapan kegiatan mengamati, 

menanya, mengeksplorasi, mengomunikasikan dan 

menyimpulkan. 

 

10 menit 

Inti a. Ayo Membaca 

1. Guru memberikan teks bacaan dan meminta siswa 

membaca dalam hati tentang “Keragaman bangsa 

di Indonesia”   

2. Guru membangun minat dan antusaisme siswa 

untuk membaca dalam hati dengan cara 

menggunakan media pembelajaran yang menarik  

3. Guru memberi petunjuk kepada siswa dengan 

menyampaikan beberapa kosa kata. 

4. Setelah semua siswa mendapat teks bacaan,lalu 

guru meminta siswa untuk mengamati teks bacaan 

45 Menit  
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

dan meminta siswa agar memiliki persiapan 

sebelum membaca  

5. Guru memberikan tugas kepada siswa agar siswa 

semakin memahami wacana yang telah dibaca 

dalam hati serta memperkaya pemahaman 

terhadap konsep isi bacaan  

6. Guru meminta siswa untuk menemukan ide pokok 

dari suatu paragraph  

7. Guru mengapresiasi, mengkonfirmasi, dan 

menguatkan jawaban siswa untuk kemudian 

mengambil kesimpulan  

 

Penutup 1. Siswa dan guru melakukan refleksi dengan 

membuat kesimpulan tentang materi yang telah 

dipelajari.  

2.  Siswa diberi motivasi supaya lebih rajin belajar.  

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

4. menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 

yang telah diikuti. 

5. Melakukan penilaian hasil belajar 

6. Mengajak semua siswa berdoa menurut agama dan 

7. keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri 

kegiatan pembelajaran) 

 

15 menit 

 

H.  PENILAIAN 

 1. Lingkup Penilaian : Sikap,Pengetahuan,Keterampilan 

2. Teknik Penilaian  

a. Penilaian Sikap  : Observasi 

b. Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis 

c. Penilaian Keterampilan : Tes Tertulis\ 
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3. Bentuk Penilaian  

a.  Penilaian Sikap : Rubrik Pengamatan 

b. Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis 

c. Penilaian Keterampilan : Tes Tertulis 

  Sehingga  

  Nilai = jumlah nilai yang benar  x 100 

    Jumlah soa 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

 

 

    

Pekanbaru,10 Mei 2023 

 

Wali Kelas IVC 

     

Peneliti 

 

 

 

      

 

 

          

          

 

Yuliana,S.Pd 

     

Nurbaiti 

 

        

11910824017 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan  :   MI Al-Ikhwan Pekanbaru 

Kelas / Semester  :   IV (Empat) / 2 

Tema  :   9 (Kayanya Negeriku) 

Sub Tema  :   2 (  Pemanfaatan Kekayaan Alam di Indonesia) 

Pembelajaran :   2 

Alokasi Waktu :    2 x 35 menit 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati    

(mendengar,melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 

dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 

bermain. 

KI 4  : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman 

dan 

berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR & INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

 

Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3   Menggali informasi dari seorang tokoh  

        Wawancara menggunakan daftar      

         Pertanyaan 

4.3 Melaporkan hasil wawancara 

menggunakan kosakata baku dan 

kalimat efektif dalam bentuk teks 

tulis 

3.3.1  Menjelaskan pengertian wawancara 

3.3.2   Menyusun daftar pertanyaan 

wawancara 

3.3.3    Mencatat informasi dari seorang 

tokoh melalui wawancara menggunakan 

daftar pertanyaan dengan benar. 
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3.3.4    Menguraikan informasi dari 

seseorang tokoh melalui wawancara 

menggunakan daftar pertanyaan dengan 

benar. 

4.3.1    Melaporkan hasil wawancara 

menggunakan kosakata baku dan kalimat 

efektif dalam bentuk teks tulis dengan 

tepat 

4.3.2     Mempresentasikan hasil 

wawancara menggunakan kosakata baku 

dan kalimat efektif dalam bentuk teks tulis 

dengan tepat  

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah membaca dan mendengarkan penjelasan guru tentang 

memahami informasi bacaan, siswa dapat:  

1. Setelah melakukan wawancara siswa dapat memahami usaha pelestarian sumber 

daya alam 

2. Dengan melakukan wawancara, siswa dapat mempresentasikan hasil dari 

wawancara 

3. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan, peserta didik mampu 

menemukan ide pokok setiap paragraph dalam teks bacaan. 

4. Dengan berdiskusi,siswa mampu menjelaskan pokok pikiran setiap paragraph 

dalam teks bacaan. 

5. Dengan membaca teks, siswa mampu memahami ide pokok dari suatu paragraph 

yang dibacaSetelah melakukan wawancara siswa dapat memahami usaha 

pelestarian sumber daya alam 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

  Terlampir 

 

E. METODE PEMBELAJARAN  

Metode : Sustained Silent Reading (SSR) 

 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

  Media : Buku/teks bacaan  
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G.     SUMBER BELAJAR 

 Buku pedoman guru kelas 4 tema 9 dan buku siswa tema 9 Kayanya Negeriku.  

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 13,Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Rebublik Indonesia 2017) 

 Buku Siswa 4 tema 9 dan buku siswa tema 9 Kayanya Negeriku. (Buku Tematik  

Terpadu Kurikulum 13,Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

 Rebublik Indonesia 2017) 

H.    LANGKAH-LANGKAH  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1.  Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 

berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing. 

2. Guru mengecek absensi kehadiran siswa 

3. Menyanyikan lagu garuda Pancasila atau lagu nasional 

lainnya 

4. Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu 

tentang kayanya negeriku 

5. Guru menyampaikan tahapan kegiatan mengamati, 

menanya, mengeksplorasi, mengomunikasikan dan 

menyimpulkan. 

10 menit 

Inti Ayo Membaca 

1. Guru memberikan teks bacaan dan meminta siswa 

membaca dalam hati tentang “Suku bangsa di 

Indonesia”   

2. Guru membangun minat dan antusaisme siswa 

untuk membaca dalam hati dengan cara 

menggunakan media pembelajaran yang menarik  

3. Guru memberi petunjuk kepada siswa dengan 

menyampaikan beberapa kosa kata. 

4. Setelah semua siswa mendapat teks bacaan,lalu 

guru meminta siswa untuk mengamati teks bacaan 

dan meminta siswa agar memiliki persiapan 

sebelum membaca  

45 Menit  



144 

 

 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

5. Guru memberikan tugas kepada siswa agar siswa 

semakin memahami wacana yang telah dibaca 

dalam hati serta memperkaya pemahaman 

terhadap konsep isi bacaan  

6. Guru meminta siswa untuk menemukan ide pokok 

dari suatu paragraph  

7. Guru mengapresiasi, mengkonfirmasi, dan 

menguatkan jawaban siswa untuk kemudian 

mengambil kesimpulan  

Penutup 1. Siswa dan guru melakukan refleksi dengan 

membuat kesimpulan tentang materi yang telah 

dipelajari.  

2.  Siswa diberi motivasi supaya lebih rajin belajar.  

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

4. menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 

yang telah diikuti. 

5. Melakukan penilaian hasil belajar 

6. Mengajak semua siswa berdoa menurut agama dan 

    keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan 

     pembelajaran) 

 

15 menit 

 

H.  PENILAIAN 

 1. Lingkup Penilaian : Sikap,Pengetahuan,Keterampilan 

2. Teknik Penilaian  

a. Penilaian Sikap : Observasi 

b. Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis 

c. Penilaian Keterampilan : Tes Tertulis 

3. Bentuk Penilaian  

a.  Penilaian Sikap : Rubrik Pengamatan 

b. Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis 
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c. Penilaian Keterampilan : Tes Tertulis 

  Sehingga  

  Nilai = jumlah nilai yang benar  x 100 

    Jumlah soal 

 

 

         Mengetahui, 

    

Pekanbaru,12 Mei 2023 

 Wali Kelas IVC 

     

Peneliti 

 
 

      

 

 

         

         Yuliana,S.Pd 

     

Nurbaiti 

 

       

11910824017 
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LEMBAR KERJA SISWA 1 

 

Nama Siswa   :  

Hari/Tanggal   : 

Kelas/Semester :  

No Absen   :  

 

1. Tahap Prabaca 

Bacalah dan Perhatikan kutipan wawancara berikut ini! 

Diana adalah siswi duduk di kelas empat. la ditugaskan dari bu dewi untuk  

mewawancarai Bu Ratna  yang sebagai kepala sekolah di SDN Pelangi pagi ini. Diana 

tak pikir Panjang, ia pun segera mencari bu ratna untuk di wawancarai. Seketika tiba 

dikantor kepala sekolah Diana pun masuk ke ruangan tersebut. 

Diana : assalamu‟alaikum ibu. Selamat pagi Bu. Bolehkah saya meminta waktunya 

sebentar?” 

Bu Ratna : wa‟alaikumussalam, yaa,Tentu saja, boleh nak. 

Diana : "Terima kasih, Bu. Saya ingin bertanya tentang mengenai upaya menghemat 

Iistrik yang bisa dilakukan di sekolah kita ini.” 

Bu Ratna : "Baiklah. Salah satu langkah yang bisa dilakukan yaitu dengan mematikan 

lampu di siang hari, serta matikan jika sudah tidak digunakan lagi,mengurangi daya yang 

bersangkutan dengan listrik. Agar bisa kita untuk berhemat listrik. 

Diana : oh begitu bu? Terimakasih ibu 

Bu Ratna : ya,sama sama nak 

a.  Berdasarkan percakapan di atas, Bu Ratna berperan sebagai apa? 

Jawab :  
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b. Apa Judul teks dari wawancara ? 

Jawab :  

 

 

 

   

 

c. Berapa jumlah paragraph dalam teks tersebut? 

Jawab :  

 

 

 

 

2. Sebutkan hal-hal yang perlu diperhatikan saat melakukan wawancara ! 

Jawab:  

 

 

 

3. Setelah membaca hasil wawancara tersebut ,pilihlah kata yang sulit untuk anda pahami ?  

Jawab :  

 

 

 

 

4. Buatlah ringkasan hasil dari laporan wawancara tersebut? 

Jawab :  
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LEMBAR KERJA SISWA 2 

Nama Siswa   :  

Hari/Tanggal   : 

Kelas/Semester :  

No Absen   :  

 

Bacalah kutipan teks wawancara berikut untuk menjawab soal nomor 1-4! 

Luna : Terakhir, apa pesan Bapak kepada generasi muda agar bumi kita tidak 

kekurangan energi? 

Pak Ahmad : Pesan saya kepada para pemuda yaitu gunakan energi dengan secukupnya 

saja. Alam telah menyediakan sumber energi yang sangat banyak untuk kita, seperti 

angin, air, dan cahaya matahari. Oleh sebab itu, jagalah bumi kita! Jangan sampai, 

sumber energi di bumi kita ini berkurang atau habis. 

Luna : ……………………. 

1. Kutipan teks wawancara tersebut merupakan bagian dari? 

Jawab :  

 

 

 

 

2. Untuk kalimat penutup wawancara tersebut, sebaiknya Luna mengucapkan .? 

Jawab :  

 

 

 

 

3. Apa informasi yang anda dapatkan dari kutipan wawancara tersebut? 

Jawab :  
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4. Buatlah rangkuman dari isi teks diatas dengan jelas menggunakan Bahasa sendiri ? 

Jawab :  
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LEMBAR KERJA SISWA 3 

 

Nama Siswa   :  

Hari/Tanggal   : 

Kelas/Semester :  

No Absen   :  

 

Bacalah dengan saksama! 

Lingkungan adalah segala bentuk kenampakan, baik alam maupun buatan yang ada di 

sekitar kita. Berdasarkan karakteristik dan pembentukannya, jenis lingkungan dibedakan 

menjadi 3 macam, seperti berikut : 

a. Lingkungan abiotic 

Lingkungan abiotik adalah segala sesuatu yang ada di sekitar kita dan tidak 

bernyawa 

atau berwujud benda mati. Contohnya seperti gedung, candi, gunung, danau, sungai, 

tanah, bebatuan, dll. 

b. Lingkungan biotik 

Lingkungan biotik adalah segala sesuatu yang ada di sekitar kita dan memiliki nyawa 

atau berwujud makhluk hidup. Contohnya seperti manusia, binatang, dan tumbuhan. 

c.  Lingkungan sosial 

Lingkungan   sosial   adalah   manusia-manusia  lain   yang   berada   di   sekitar   

kita.   Ada banyak   sekali   contoh-contoh   dari   lingkungan   sosial.   Seperti   

misalnya   lingkungan sosial di sekolah, di dalamnya terjadi interaksi sosial di antara 

komponen-komponen 

 Putra  : „Selamat siang bu. Boleh saya minta waktu sebentar untuk mewancarai 

ibu? 

Bu Nadin : „ya selamat siang, oh tidak. Saya senang sekali menjadi narasumber 

 Putra          : “Menurut ibu , pengertian pencemaran lingkungan itu apa?” 

 Bu Nadin   : “Menurut saya , pencemaran adalah suatu kondisi dimana lingkungan 

itu  

               menjadi tidak semestinya . Dan lingkungan itu pada akhirnya dapat 

meracuni    manusia” 

Putra          :  “Jenis – jenis pencemaran lingkungan yang ibu tahu itu seperti apa?” 
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Bu Nadin      : “Yang saya tahu itu pencemaran air, udara, hutan, dan ekosistem 

mungkin di  dalam hutan lindung tapi itu dalam skala yang lebih besar” 

“Contohnya itu pencemaran air yang dilakukan oleh masyarakat . Misalnya : orang 

sehabis mencuci pakaian itu kan memakai detergen, sedangkan detergen itu 

mengandung bahan kimia , maka air yang dibuang itu akhirnya sampai ke   kali atau 

sungai . Kalau di kota , pencemaran yang terjadi adalah udara” 

Putra          : “Bagaimana cara mencegah pencemaran lingkungan itu ?” 

Bu Nadin     : “Menurut saya hanya ada satu cara . Yaitu kesadaran manusia itu 

sendiri. 

Karena makhluk hidup yang diciptakan Tuhan dengan akal itu ya hanya  

manusia”“Pertama, dengan membuang sampah pada tempatnya . Sampah – 

sampah tersebut harus kita pilah, yang mana organik dan non organik . Kedua, 

adanya  larangan merokok di lingkungan sekolah ” 

Putra          : “Bagaimana menyadarkan siswa – siswi SMA Negeri 80 akan 

pencemaran 

   lingkungan ?” 

Bu Nadin       : “caranya dengan mensosialisasikan siswa – siswi SMA Negeri 80 

akan 

   pentingnya lingkungan . Dan karena SMA Negeri 80 mengikuti lomba sekolah 

   adiwiyata , akan ada sanksi hukum untuk siswa yang membuang sampah 

   sembarangan” 

1.  Berdasarkan teks di atas, Informasi apa yang terdapat di teks ruang lingkup 

Lingkungan? 

Jawab :  
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2. Tuliskan ide pokok yang terdapat pada paragraph pertama ? 

Jawab :  

 

 

 

 

3. Tuliskan makna kata “Biotik dan Abiotik‟ yang terdapat pada teks bacaan tersebut ? 

Jawab :  

 

 

 

 

4. Buatlah rangkuman dari isi bacaan di atas dengan jelas menggunakan Bahasa 

sendiri? 

Jawab:  
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LEMBAR KERJA SISWA 4 

Nama Siswa   :  

Hari/Tanggal   : 

Kelas/Semester :  

No Absen   :  

 

Bacalah dengan saksama! 

Air dan Listrik 

Air memiliki manfaat yang sangat besar bagi kehidupan manusia. Salah satu 

pemanfaatan air adalah sebagai pembangkit listrik tenaga air. Manfaat air sangat besar dan 

berpengaruh terhadap kehidupan manusia. Oleh sebab itu, dalam pemanfaat air hendaknya 

diimbangi dengan kesadaran menjaga sumber air yang ada di bumi. Membuang-buang air 

merupakan perbuatan yang tidak bijak.  

Air dan listrik menjadi kebutuhan manusia yang tidak bisa digantikan oleh apa pun. 

Kegiatan sehari-hari akan terganggu ketika pasokan air dan listrik terganggu. 

Di Indonesia, pembangkit listrik tenaga air adalah salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

memenuhi seluruh kebutuhan pasokan listrik bagi masyarakat. Banyaknya ketersediaan air 

menjadi salah satu alasan paling mendasar untuk membangun pembangkit listrik tenaga air di 

Indonesia. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika di Indonesia memiliki banyak waduk atau 

bendungan.  

Waduk atau bendungan merupakan salah satu rangkaian sistem dari pembangkit listrik 

tenaga air.  Aliran air dari bendungan atau waduk digunakan untuk menggerakkan turbin yang 

akan membangkitkan energi listrik Air merupakan salah satu sumber energi yang cukup 

berlimpah. Air menyimpan energi yang cukup besar. Aliran air mampu menggerakkan kincir 

yang dibangun di dekat sungai. Kincir-kincir ini akan dihubungkan dengan generator untuk 

menghasilkan listrik. Makin deras aliran air, semakin kencang kincir berputar. Energi listrik 

yang dihasilkan pun semakin besar. 

Jawablah pertanyaan dibawah ini! 
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1.  Berdasarkan teks di atas, Informasi apa yang terdapat di teks ruang lingkup 

Lingkungan? 

Jawab :  

 

 

 

2. Tuliskan ide pokok yang terdapat pada paragraph peertama ! 

Jawab :   

 

 

 

 

 

3. Jelaskan manfaat air yang terdapat pada teks bacaan tersebut ? 

Jawab :   

 

 

 

 

4. Buatlah rangkuman dari isi bacaan di atas dengan jelas menggunakan Bahasa 

sendiri? 

Jawab:  
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ULANGAN HARIAN (UH) SIKLUS I 

 

 

 

 

 

  Materi Siklus I  

Suku Bangsa di Indonesia 

Sejak dahulu kala bangsa Indonesia hidup dalam keragaman. Kalimat Bhinneka Tunggal 

Ika pada lambang negara Garuda Pancasila bukan Cuma slogan. Penduduk Indonesia terdiri atas 

beragam suku bangsa, agama, bahasa, adat, dan budaya tetapi semua dapat hidup berdampingan. 

Berdasarkan hasil sensus Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2010, bangsa Indonesia terdiri atas 

1.331 suku. Berdasarkan sensus itu pula, suku bangsa terbesar adalah suku Jawa yang meliputi 

40,2 persen dari penduduk Indonesia.  

Suku Jawa ini merupakan gabungan dari suku-suku bangsa di pulau Jawa yaitu: Jawa, 

Osing, Tengger, Samin, Bawean, Naga dan suku-suku lainnya. Suku yang paling sedikit 

jumlahnya adalah suku Nias dengan jumlah 1.041.925 jiwa atau hanya 0,44 persen dari jumlah 

penduduk Indonesia. Namun, suku-suku Papua yang terdiri atas 466 suku, jumlahnya hanya 

2.693.630 jiwa atau 1,14 persen dari jumlah penduduk Indonesia. Sedangkan etnis Tionghoa 

jumlahnya 2.832.510 jiwa atau 1,2 persen penduduk Indonesia.  

Keragaman Agama di Indonesia 

Letak geografis Indonesia di antara dua samudera dan dua benua menjadikan Indonesia 

sebagai pusat lalu lintas perdagangan internasional. Salah satu akibatnya, terjadilah persebaran 

agama dari para pedagang asing yang berdagang dan singgah di Indonesia. Pada awalnya masuk 

Nama Siswa   :  

Hari/Tanggal   : 

Kelas/Semester :  

No Absen   :  
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agama Hindu dan Buddha yang dibawa bangsa India. Selanjutnya, datang bangsa Gujarat 

membawa ajaran agama Islam, bangsa Eropa membawa ajaran agama Katholik dan Kristen, 

serta bangsa Cina membawa ajaran agama Konghucu. Jadi keragaman agama sudah ada sejak 

dahulu.  

Dalam Suasana keragaman beragama itu, setiap warga negara Indonesia dijamin haknya 

untuk memeluk keyakinan atau kepercayaan masing-masing. Di Indonesia terdapat enam agama 

yang diakui Negara. Keenam agama/ kepercayaan itu yaitu Islam, Katolik, Kristen, Hindu, 

Buddha, dan Konghucu. Pemeluk agama 155 diwajibkan menjalankan ajaran agama masing-

masing dan harus bersikap toleransi antar umat beragama.  

Setiap agama memiliki tata cara beribadah, kitab suci, dan tempat beribadah. negara 

memiliki kebebasan bagi semua penduduk agama untuk menjalankan ibadah sesuai ajarannya 

masing-masing dan menjalin kerukunan antar umat beragama. Kerukunan umat beragama 

merupakan sangat penting bagi Indonesia untuk mencapai kesejahteraan hidup. Seperti yang 

telah kita ketahui bahwa Indonesia memiliki keragaman agama yang begitu banyak.  

Setiap agama memiliki aturan masing-masing dalam menjalankan ajaran agamanya. 

Namun, perbedaan ini bukanlah bukanlah menjadi alasan menjadi pemecah belah, namun justru 

menjadi pemersatu dan memperkaya nilai-nilai dalam masyarakat. Sebagai satu saudara dalam 

tanah air yang sama, kita harus menjaga kerukunan umat beragama agar bangsa dan Negara kita 

tetap menjadi satu kesatuan yang utuh. 

Jawablah pertanyaan ini dengan saksama! 

1. Jelaskan perbandingan suku bangsa yang ada di Indonesia ? 

2. Tuliskan makna kata sulit pada  yang terdapat pada teks tersebut? 

3. Tuliskan Ide pokok yang terdapat  pada paragraph kedua? 

4. Buatlah rangkuman  dari isi bacaan diatas dengan menggunakan Bahasa sendiri? 
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ULANGAN HARIAN (UH) SIKLUS II 

 

 

 

 

 

Materi Siklus II  

Bahasa Daerah di Indonesia Terancam Punah 

Posisi pertama Negara dengan bahasa terbanyak di dunia kini ditempati oleh Papua 

Nugini dengan jumlah bahasa mencapai 867 bahasa. Selanjutnya Indonesia menempati posisi 

kedua dengan jumlah bahasa sebanyak 742 bahasa. Distribusi 742 bahasa di seluruh Indonesia 

rupanya berbanding terbalik antara jumlah bahasa dengan jumlah penduduk. Pulau Jawa dengan 

jumlah penduduk 123 juta orang memiliki tidak lebih dari 20 bahasa.  

Sebaliknya, Papua yang penduduknya berjumlah 2 juta orang memiliki jumlah bahasa 

mencapai 271 bahasa. Kurangnya jumlah pengguna bahasa daerah akan berpengaruh pada 

kemungkinan kepunahan suatu atau beberapa bahasa daerah yang ada di Indonesia. Bahasa yang 

terancam punah adalah bahasa yang tidak memiliki generasi muda yang menggunakan bahasa 

ibu. Generasi dewasa adalah satu-satunya kelompok yang masih menjadi penutur fasih. Bahasa 

daerah berperan dalam menjaga budaya daerah.  

Tata nilai budaya di Indonesia tersimpan dalam kosakata, pantun, cerita rakyat, mitos, 

legenda, dan ungkapan. Oleh karena itu, bahasa-bahasa yang tergolong berpotensi terancam 

punah perlu memperoleh perhatian khusus. Kita perlu melestarikan bahasa daerah sebeblum 

benar-benar menghilang dari kehidupan berbangsa kita.  

 

Nama Siswa   :  

Hari/Tanggal   : 

Kelas/Semester :  

No Absen   :  
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Keragaman Bangsa di Indonesia 

Indonesia adalah Negara kepulauan dengan julah pulau lebih dari 13.000 pulau yang 

membentang di sepanjang wilayah Indonesia. Ada pulau besar, ada juga pulau kecil. Sebagian 

besar pulau sudah berpenghuni. Namun, ada juga pulau yang belum berpenghuni. 

Ribuan pulau itu menjadi salah satu kekayaan negara Indonesia. Ada keragaman ras, 

budaya, suku bangsa, agama, bahasa, dan masih banyak lagi. Semua perbedaan itu mewarnai 

kehidupan bangsa Indonesia di seluruh Indonesia. Keragaman masyarakat Indonesia 

dilatarbelakangi oleh keadaan letak geografis Indonesia di jalur perdagangan internasional, serta 

kekayaan alam yang melimpah menarik pedagang asing datang di Indonesia. Mereka melakukan 

kegiatan perdagangan dan menyebarkan agama serta kepercayaan.  

Salah satu cara kita agar bisa mengetahui dan memahami arti perbedaan bangsa 

Indonesia ialah dengan cara mengunjungi pulau-pulau atau daerah-daerah di Indonesia. Dengan 

mengunjungi wilayah-wilayah tersebut, kita akan mengetahui perbedaan secara kewilayahan 

dan perbedaan sosial budaya masyarakat Indonesia. Sedangkan dalam aspek sosial budaya 

menjelaskan bahwa banyak perbedaan dalam masyarakat. Oleh karena itu, agar tidak 

menimbulkan perselisihan, antar golongan harus saling menghargai dan menghormati 

Jawablah pertanyaan ini dengan saksama! 

1. Jelaskan perbandingan keragaman agama  di Indonesia ? 

2. Tuliskan makna kata sulit pada  yang terdapat pada teks tersebut? 

3. Tuliskan Ide pokok yang terdapat  pada paragraph pertama ? 

4. Buatlah rangkuman  dari isi bacaan diatas dengan menggunakan Bahasa sendiri? 
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Pedoman Observasi Guru Dalam Penerapan Metode Sustained Silent Reading  

 

1. Guru memberikan arahan kepada siswa untuk mengamati judul, paragraf pertama, kata 

kata sulit pada bahan bacaan yang diberikan kepada siswa. 

Point Kriteria Penilaian 

4 Apabila Guru memberikan arahan kepada siswa untuk mengamati  judul, 

paragraf pertama, kata kata sulit pada bahan bacaan yang diberikan kepada 

siswa. 

3 Apabila Guru memberikan arahan kepada siswa untuk mengamati  judul, 

paragraf pertama, kata kata sulit pada bahan bacaan yang menghubungkan 

Sebagian dari teks yang diberikan kepada siswa 

2 Apabila Guru memberikan arahan kepada siswa dan tidak membantu 

mengamati untuk meneliti judul,  paragraf pertama, kata kata sulit pada 

bahan bacaan yang diberikan kepada siswa 

1 Apabila Guru memberikan arahan kepada siswa  dan tidak membantu 

mengamati untuk meneliti judul, paragraf pertama, kata kata sulit dengan 

cara tidak menghubungkan isi teks dengan pada bahan bacaan yang 

diberikan kepada siswa 

 

2. Guru mengingatkan siswa supaya tidak menggerakan bibir atau mengeluarkan suara 

ketika melakukan silent reading. 

Point Kriteria Penilaian 

4 Apabila Guru mengingatkan Seluruh siswa supaya tidak menggerakan bibir 

atau mengeluarkan suara ketika melakukan silent reading. 

 

3 Apabila Guru mengingatkan Sebagian siswa supaya tidak menggerakan 

bibir atau mengeluarkan suara  ketika melakukan silent reading. 

2 Apabila Guru hanya mengingatkan beberapa siswa supaya tidak 

menggerakan bibir atau mengeluarkan suara ketika melakukan silent 
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reading. 

1 Apabila Guru tidak mengingatkan siswa supaya tidak menggerakan bibir 

atau mengeluarkan suara ketika melakukan silent reading. 

 

3. Guru mengarahkan siswa membaca bahan bacaan untuk mencari informasi guna 

menjawab pertanyaan dan menemukan pokok pikiran pada setiap paragraf yang dibaca. 

Point Kriteria Penilaian 

4 Apabila Guru mengarahkan seluruh siswa membaca bahan bacaan untuk 

mencari informasi guna menjawab pertanyaan dan menemukan pokok 

pikiran pada setiap paragraf yang dibaca. 

3 Apabila Guru mengarahkan Sebagian siswa membaca bahan bacaan untuk 

mencari informasi guna menjawab pertanyaan dan menemukan pokok 

pikiran pada setiap paragraf yang dibaca.  

2 Apabila Guru mengarahkan hanya beberapa siswa membaca bahan bacaan 

untuk mencari informasi guna menjawab pertanyaan dan menemukan 

pokok pikiran pada setiap paragraf yang dibaca. 

1 Apabila Guru tidak mengarahkan siswa membaca bahan bacaan untuk 

mencari informasi guna menjawab pertanyaan dan menemukan pokok 

pikiran pada setiap paragraf yang dibaca. 

 

4. Guru mengetahui pemahaman siswa terhadap isi bacaan, setelah waktu yang diberikan 

habis misalnya 5-10 menit, guru dapat memberikan pertanyaan tentang isi bacaan. 

Point Kriteria Penilaian 

4 Apabila Guru mengetahui seluruh pemahaman siswa terhadap isi bacaan, 

setelah waktu yang diberikan habis misalnya 5-10 menit, guru dapat 

memberikan pertanyaan tentang isi bacaan. 

3 Apabila Guru mengetahui Sebagian pemahaman siswa terhadap isi bacaan, 

setelah waktu yang diberikan habis misalnya 5-10 menit, guru dapat 

memberikan pertanyaan tentang isi bacaan. 
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2 Apabila Guru mengetahui hanya beberapa pemahaman siswa terhadap isi 

bacaan, setelah waktu yang diberikan habis misalnya 5-10 menit, guru 

dapat memberikan pertanyaan tentang isi bacaan. 

1 Apabila Guru tidak mengetahui pemahaman siswa terhadap isi bacaan, 

setelah waktu yang diberikan habis misalnya 5-10 menit, guru dapat 

memberikan pertanyaan tentang isi bacaan. 

 

5. Guru dapat memberikan pertanyaan dan siswa menjawab secara lisan atau diminta 

menunjukkan dan membaca kalimat yang tertulis sebagai jawaban 

Point Kriteria Penilaian 

4 Apabila Guru dapat memberikan pertanyaan kepada seluruh siswa dan 

siswa menjawab secara lisan atau diminta menunjukkan dan membaca 

kalimat yang tertulis sebagai jawaban. 

3 Apabila Guru dapat memberikan pertanyaan Sebagian siswa dan siswa 

menjawab secara lisan atau diminta menunjukkan dan membaca kalimat 

yang tertulis sebagai jawaban. 

2 Apabila Guru hanya dapat memberikan pertanyaan kepada beberapa siswa 

dan siswa menjawab secara lisan atau diminta menunjukkan dan membaca 

kalimat yang tertulis sebagai jawaban. 

1 Apabila Guru tidak dapat memberikan pertanyaan dan siswa menjawab 

secara lisan atau diminta menunjukkan dan membaca kalimat yang tertulis 

sebagai jawaban. 
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Pedoman Observasi Siswa Dalam Penerapan Metode Sustained Silent Reading  

 

1. Siswa mengamati judul, paragraf pertama, kata kata sulit pada bahan bacaan yang 

diberikan dari guru.  

Point Kriteria Penilaian 

4 Apabila Siswa mengamati judul, paragraf pertama, kata kata sulit pada 

bahan bacaan yang diberikan dari guru. 

3 Apabila Siswa cukup dalam mengamati judul, paragraf pertama, kata kata 

sulit pada bahan bacaan yang diberikan dari guru. 

2 Apabila Siswa kurang dalam mengamati judul, paragraf pertama, kata kata 

sulit pada bahan bacaan yang diberikan dari guru. 

1 Apabila Siswa tidak mengamati judul, paragraf pertama, kata kata sulit 

pada bahan bacaan yang diberikan dari guru. 

 

2. Siswa mendengarkan arahan guru agar tidak menggerakan bibir atau tidak mengeluarkan 

suara ketika melakukan silent reading. 

Point Kriteria Penilaian 

4 Apabila Siswa mendengarkan arahan guru secara aktif agar tidak 

menggerakan bibir atau tidak mengeluarkan suara ketika melakukan silent 

reading. 

3 Apabila Siswa mendengarkan arahan guru  dengan diam, agar tidak 

menggerakan bibir atau tidak mengeluarkan suara ketika melakukan silent 

reading. 

2 Apabila Siswa mendengarkan arahan guru dengan tidak mengganggu 

kegiatan yang lain,  agar tidak menggerakan bibir atau tidak mengeluarkan 

suara ketika melakukan silent reading. 

1 Apabila Siswa  tidak mendengarkan arahan guru agar tidak menggerakan 

bibir atau tidak mengeluarkan suara ketika melakukan silent reading. 
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3. Siswa melaksanakan kegiatan membaca dalam hati dengan bahan bacaan yang diberikan 

guru, guna untuk mencari informasi, menjawab pertanyaan dan menemukan pokok 

pikiran pada setiap paragraf yang dibaca.  

 

Point Kriteria Penilaian 

4 Apabila Siswa melaksanakan kegiatan membaca dalam hati dengan bahan 

bacaan yang diberikan guru, guna untuk mencari informasi, menjawab 

pertanyaan dan menemukan pokok pikiran pada setiap paragraf yang 

dibaca.  

3 Apabila Siswa melaksanakan kegiatan membaca dalam hati dengan  diam 

tanpa ada suara, dari bahan bacaan yang diberikan guru, guna untuk 

mencari informasi, menjawab pertanyaan dan menemukan pokok pikiran 

pada setiap paragraf yang dibaca.  

2 Apabila Siswa melaksanakan kegiatan membaca dalam hati dan tidak 

mengikuti sesuai arahan guru, dengan bahan bacaan yang diberikan guru, 

guna untuk mencari informasi, menjawab pertanyaan dan menemukan 

pokok pikiran pada setiap paragraf yang dibaca.  

1 Apabila Siswa tidak melaksanakan kegiatan membaca dalam hati dengan 

bahan bacaan yang diberikan guru, guna untuk mencari informasi, 

menjawab pertanyaan dan menemukan pokok pikiran pada setiap paragraf 

yang dibaca.  

 

4. Setelah Siswa melaksanakan kegiatan membaca dalam hati, siswa memiliki kesiapan 

untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru sebagai jawaban tanda pemahaman  

Point Kriteria Penilaian 

4 Apabila Setelah seluruh Siswa melaksanakan kegiatan membaca dalam 

hati, siswa memiliki kesiapan untuk menjawab pertanyaan yang diberikan 

guru sebagai jawaban tanda pemahaman  

3 Apabila Setelah sebagian Siswa melaksanakan kegiatan membaca dalam 

hati, siswa memiliki kesiapan untuk menjawab pertanyaan yang diberikan 

guru sebagai jawaban tanda pemahaman  
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2 Apabila Setelah hanya beberapa Siswa yang melaksanakan kegiatan 

membaca dalam hati, siswa memiliki kesiapan untuk menjawab pertanyaan 

yang diberikan guru sebagai jawaban tanda pemahaman  

1 Apabila Setelah Siswa  melaksanakan kegiatan membaca dalam hati, tidak 

ada siswa memiliki kesiapan untuk menjawab pertanyaan yang diberikan 

guru sebagai jawaban tanda pemahaman  

 

5. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan secara lisan atau pun tertulis dengan 

menggunakan Bahasa nya sendiri 

Point Kriteria Penilaian 

4 Apabila Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan secara lisan atau pun 

tertulis dengan menggunakan Bahasa nya sendiri 

3 Apabila Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan secara lisan atau pun 

tertulis hanya Sebagian yang dengan menggunakan Bahasa nya sendiri 

2 Apabila Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan secara lisan atau pun 

tertulis hanya beberapa orang yang dengan menggunakan Bahasa nya 

sendiri 

1 Apabila Siswa tidak menjawab pertanyaan-pertanyaan secara lisan atau pun 

tertulis dengan menggunakan Bahasa nya sendiri 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dengan Menerapkkan Metode Pembelajaran Sustained Silent 

Reading 

 

Nama    : Nurbaiti 

NIM   : 11910824017 

Siklus   : I 

Pertemuan  :1 

Petunjuk              : Berilah tanda Checklist (√) pada kolom (5,4,3,2,1), apabila guru 

melaksanakan kegiatan. 

No  

Aktivitas yang diamati 

Skala Nilai Jumlah Skor 

4 3 2 1  

1. Guru memberikan arahan kepada 

siswa untuk meneliti judul,paragraph 

pertama, kata-kata sulit pada bahan 

bacaan yang diberikan kepada siswa 

     

2. Guru  mengingatkan siswa supaya 

tidak menggerakkan bibir atau 

mengeluarkan suara Ketika melakukan 

silent reading 

     

3. Guru mengarahkan siswa membaca 

bahan bacaan untuk mencari informasi 

guna menjawab pertanyaan dan 

menemukan pokok pikiran pada setiap 

paragraph yang dibaca 

     

4. Guru mengetahui pemahaman siswa 

terhadap isi bacaan ,setelah waktu 

yang diberikan habis misalnya 5-10 

menit , guru dapat memberikan 

pertanyaan tentang isi bacaan 

     

5. Guru dapat memberikan pertanyaan 

dan siswa menjawab secara lisan atau 

diminta menunjukan dan membaca 

kalimat yang tertulis sebagai jawaban 

     

Jumlah  

Persentase  

Kategori  

 

Pekanbaru, 1 mei 2023 

Observer / Pengamat 

 

 

 

Fitrya Dhedek Rizalis 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dengan Menerapkkan Metode Pembelajaran Sustained  

Silent Reading 

Nama    : Nurbaiti 

NIM   : 11910824017 

Siklus   : I 

Pertemuan  : 2 

Petunjuk              : Berilah tanda Checklist (√) pada kolom (5,4,3,2,1), apabila guru 

melaksanakan kegiatan. 

No  

Aktivitas yang diamati 

Skala Nilai Jumlah Skor 

4 3 2 1  

1. Guru memberikan arahan kepada 

siswa untuk meneliti judul,paragraph 

pertama, kata-kata sulit pada bahan 

bacaan yang diberikan kepada siswa 

     

2. Guru  mengingatkan siswa supaya 

tidak menggerakkan bibir atau 

mengeluarkan suara Ketika melakukan 

silent reading 

     

3. Guru mengarahkan siswa membaca 

bahan bacaan untuk mencari informasi 

guna menjawab pertanyaan dan 

menemukan pokok pikiran pada setiap 

paragraph yang dibaca 

     

4. Guru mengetahui pemahaman siswa 

terhadap isi bacaan ,setelah waktu 

yang diberikan habis misalnya 5-10 

menit , guru dapat memberikan 

pertanyaan tentang isi bacaan 

     

5. Guru dapat memberikan pertanyaan 

dan siswa menjawab secara lisan atau 

diminta menunjukan dan membaca 

kalimat yang tertulis sebagai jawaban 

     

Jumlah  

Persentase  

Kategori  

 

 

Pekanbaru, 4 mei 2023 

Observer / Pengamat 

 

 

Fitrya Dhedek Rizalis 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dengan Menerapkkan Metode Pembelajaran Sustained Silent 

Reading 

Nama    : Nurbaiti 

NIM   : 11910824017 

Siklus   : II 

Pertemuan  : 3 

Petunjuk              : Berilah tanda Checklist (√) pada kolom (5,4,3,2,1), apabila guru 

melaksanakan kegiatan. 

No  

Aktivitas yang diamati 

Skala Nilai Jumlah Skor 

4 3 2 1  

1. Guru memberikan arahan kepada 

siswa untuk meneliti judul,paragraph 

pertama, kata-kata sulit pada bahan 

bacaan yang diberikan kepada siswa 

     

2. Guru  mengingatkan siswa supaya 

tidak menggerakkan bibir atau 

mengeluarkan suara Ketika melakukan 

silent reading 

     

3. Guru mengarahkan siswa membaca 

bahan bacaan untuk mencari informasi 

guna menjawab pertanyaan dan 

menemukan pokok pikiran pada setiap 

paragraph yang dibaca 

     

4. Guru mengetahui pemahaman siswa 

terhadap isi bacaan ,setelah waktu 

yang diberikan habis misalnya 5-10 

menit , guru dapat memberikan 

pertanyaan tentang isi bacaan 

     

5. Guru dapat memberikan pertanyaan 

dan siswa menjawab secara lisan atau 

diminta menunjukan dan membaca 

kalimat yang tertulis sebagai jawaban 

     

Jumlah  

Persentase  

Kategori  

 

 

Pekanbaru, 10 mei 2023 

Observer / Pengamat 

 

 

Fitrya Dhedek Rizalis 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dengan Menerapkkan Metode Pembelajaran Sustained Silent 

Reading 

Nama    : Nurbaiti 

NIM   : 11910824017 

Siklus   : II 

Pertemuan  : 4 

Petunjuk              : Berilah tanda Checklist (√) pada kolom (5,4,3,2,1), apabila guru 

melaksanakan kegiatan. 

No  

Aktivitas yang diamati 

Skala Nilai Jumlah Skor 

4 3 2 1  

1. Guru memberikan arahan kepada 

siswa untuk meneliti judul,paragraph 

pertama, kata-kata sulit pada bahan 

bacaan yang diberikan kepada siswa 

     

2. Guru  mengingatkan siswa supaya 

tidak menggerakkan bibir atau 

mengeluarkan suara Ketika melakukan 

silent reading 

     

3. Guru mengarahkan siswa membaca 

bahan bacaan untuk mencari informasi 

guna menjawab pertanyaan dan 

menemukan pokok pikiran pada setiap 

paragraph yang dibaca 

     

4. Guru mengetahui pemahaman siswa 

terhadap isi bacaan ,setelah waktu 

yang diberikan habis misalnya 5-10 

menit , guru dapat memberikan 

pertanyaan tentang isi bacaan 

     

5. Guru dapat memberikan pertanyaan 

dan siswa menjawab secara lisan atau 

diminta menunjukan dan membaca 

kalimat yang tertulis sebagai jawaban 

     

Jumlah  

Persentase  

Kategori  

 

Pekanbaru, 12 mei 2023 

Observer / Pengamat 

 

 

Fitrya Dhedek Rizalis 
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LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN 

SISWA DENGAN MENERAPKAN METODE PEMBELAJARAN SUSTAINED SILENT 

READING 

Nama    : Nurbaiti 

NIM   : 11910824017 

Siklus   : I 

Pertemuan  :1 

Petunjuk  : Berikan skor tertentu untuk menilai indikator Kemampuan Membaca  

    Pemahaman siswa dalam metode pembelajaran Sustained Silent Reading  

    sesuai dengan pedoman pengskoran lembar observasi. 

 

No Kode Siswa 
Skor Aktivitas Siswa 

Jumlah 

A B C D E 

1 Siswa 001       

2 Siswa 002       

3 Siswa 003       

4 Siswa 004       

5 Siswa 005       

6 Siswa 006       

7 Siswa 007       

8 Siswa 008       

9 Siswa 009       

10 Siswa 010       

11 Siswa 011       

12 Siswa 012       

13 Siswa 013       

14 Siswa 014       

15 Siswa 015       

16 Siswa 016       

17 Siswa 017       

18 Siswa 018       

19 Siswa 019       

20 Siswa 020       

21 Siswa 021       
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22 Siswa 022       

23 Siswa023       

24 Siswa024       

25 Siswa025       

26 Siswa026       

27 Siswa027       

28 Siswa028       

29 Siswa029       

30 Siswa030       

Jumlah        

Persentase         

          Kategori 

 

Keterangan : 

A. Siswa mengamati judul, paragraf pertama, kata kata sulit pada bahan bacaan yang 

diberikan dari guru. 

B. Siswa mendengarkan arahan guru agar tidak menggerakan bibir atau tidak 

mengeluarkan suara ketika melakukan silent reading. 

C. Siswa melaksanakan kegiatan membaca dalam hati dengan bahan bacaan yang 

diberikan guru, guna untuk mencari informasi, menjawab pertanyaan dan 

menemukan pokok pikiran pada setiap paragraf yang dibaca.  

D. Setelah Siswa melaksanakan kegiatan membaca dalam hati, siswa bersedia untuk 

menjawab pertanyaan yang diberikan guru sebagai jawaban.nya tanda pemahaman  

E. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan secara lisan atau pun tertulis dengan 

menggunakan Bahasa nya sendiri 

Pekanbaru.,1 Mei 2023 

Observer/Pengamat 

 

 

Yuliana,S.Pd 
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LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN 

SISWA DENGAN MENERAPKAN METODE PEMBELAJARAN SUSTAINED SILENT 

READING 

Nama    : Nurbaiti 

NIM   : 11910824017 

Siklus   : I 

Pertemuan  : 2 

 Petunjuk  : Berikan skor tertentu untuk menilai indikator Kemampuan Membaca  

    Pemahaman siswa dalam metode pembelajaran Sustained Silent Reading  

    sesuai dengan pedoman pengskoran lembar observasi. 

No Kode Siswa 
Skor Aktivitas Siswa 

Jumlah 

A B C D E 

1 Siswa 001       

2 Siswa 002       

3 Siswa 003       

4 Siswa 004       

5 Siswa 005       

6 Siswa 006       

7 Siswa 007       

8 Siswa 008       

9 Siswa 009       

10 Siswa 010       

11 Siswa 011       

12 Siswa 012       

13 Siswa 013       

14 Siswa 014       

15 Siswa 015       

16 Siswa 016       

17 Siswa 017       

18 Siswa 018       

19 Siswa 019       

20 Siswa 020       

21 Siswa 021       

22 Siswa 022       
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23 Siswa023       

24 Siswa024       

25 Siswa025       

26 Siswa026       

27 Siswa027       

28 Siswa028       

29 Siswa029       

30 Siswa030       

Jumlah        

Persentase         

          Kategori 

 

Keterangan : 

A. Siswa mengamati judul, paragraf pertama, kata kata sulit pada bahan bacaan yang 

diberikan dari guru. 

B. Siswa mendengarkan arahan guru agar tidak menggerakan bibir atau tidak 

mengeluarkan suara ketika melakukan silent reading. 

C. Siswa melaksanakan kegiatan membaca dalam hati dengan bahan bacaan yang 

diberikan guru, guna untuk mencari informasi, menjawab pertanyaan dan 

menemukan pokok pikiran pada setiap paragraf yang dibaca.  

D. Setelah Siswa melaksanakan kegiatan membaca dalam hati, siswa bersedia untuk 

menjawab pertanyaan yang diberikan guru sebagai jawaban.nya tanda pemahaman  

E. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan secara lisan atau pun tertulis dengan 

menggunakan Bahasa nya sendiri 

Pekanbaru.,4 Mei 2023 

Observer/Pengamat 

 

 

Yuliana,S.Pd 
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LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN 

SISWA DENGAN MENERAPKAN METODE PEMBELAJARAN SUSTAINED SILENT 

READING 

Nama    : Nurbaiti 

NIM   : 11910824017 

Siklus   : II 

Pertemuan  : 3 

Petunjuk  : Berikan skor tertentu untuk menilai indikator Kemampuan Membaca      

Pemahaman siswa dalam metode pembelajaran Sustained Silent Reading 

sesuai dengan pedoman pengskoran lembar observasi. 

No Kode Siswa 
Skor Aktivitas Siswa 

Jumlah 

A B C D E 

1 Siswa 001       

2 Siswa 002       

3 Siswa 003       

4 Siswa 004       

5 Siswa 005       

6 Siswa 006       

7 Siswa 007       

8 Siswa 008       

9 Siswa 009       

10 Siswa 010       

11 Siswa 011       

12 Siswa 012       

13 Siswa 013       

14 Siswa 014       

15 Siswa 015       

16 Siswa 016       

17 Siswa 017       

18 Siswa 018       

19 Siswa 019       

20 Siswa 020       

21 Siswa 021       

22 Siswa 022       
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23 Siswa023       

24 Siswa024       

25 Siswa025       

26 Siswa026       

27 Siswa027       

28 Siswa028       

29 Siswa029       

30 Siswa030       

Jumlah        

Persentase         

          Kategori 

 

Keterangan : 

A. Siswa mengamati judul, paragraf pertama, kata kata sulit pada bahan bacaan yang 

diberikan dari guru. 

B. Siswa mendengarkan arahan guru agar tidak menggerakan bibir atau tidak 

mengeluarkan suara ketika melakukan silent reading. 

C. Siswa melaksanakan kegiatan membaca dalam hati dengan bahan bacaan yang 

diberikan guru, guna untuk mencari informasi, menjawab pertanyaan dan 

menemukan pokok pikiran pada setiap paragraf yang dibaca.  

D. Setelah Siswa melaksanakan kegiatan membaca dalam hati, siswa bersedia untuk 

menjawab pertanyaan yang diberikan guru sebagai jawaban.nya tanda pemahaman  

E. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan secara lisan atau pun tertulis dengan 

menggunakan Bahasa nya sendiri 

 

Pekanbaru.,10 Mei 2023 

Observer/Pengamat 

 

 

Yuliana,S.Pd 
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LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN 

SISWA DENGAN MENERAPKAN METODE PEMBELAJARAN SUSTAINED SILENT 

READING 

Nama    : Nurbaiti 

NIM   : 11910824017 

Siklus   : II 

Pertemuan  : 4 

Petunjuk  : Berikan skor tertentu untuk menilai indikator Kemampuan Membaca            

Pemahaman siswa dalam metode pembelajaran Sustained Silent Reading 

sesuai dengan pedoman pengskoran lembar observasi. 

No Kode Siswa 
Skor Aktivitas Siswa 

Jumlah 

A B C D E 

1 Siswa 001       

2 Siswa 002       

3 Siswa 003       

4 Siswa 004       

5 Siswa 005       

6 Siswa 006       

7 Siswa 007       

8 Siswa 008       

9 Siswa 009       

10 Siswa 010       

11 Siswa 011       

12 Siswa 012       

13 Siswa 013       

14 Siswa 014       

15 Siswa 015       

16 Siswa 016       

17 Siswa 017       

18 Siswa 018       

19 Siswa 019       

20 Siswa 020       

21 Siswa 021       

22 Siswa 022       
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23 Siswa023       

24 Siswa024       

25 Siswa025       

26 Siswa026       

27 Siswa027       

28 Siswa028       

29 Siswa029       

30 Siswa030       

Jumlah        

Persentase         

          Kategori 

 

Keterangan : 

A. Siswa mengamati judul, paragraf pertama, kata kata sulit pada bahan bacaan yang 

diberikan dari guru. 

B. Siswa mendengarkan arahan guru agar tidak menggerakan bibir atau tidak 

mengeluarkan suara ketika melakukan silent reading. 

C. Siswa melaksanakan kegiatan membaca dalam hati dengan bahan bacaan yang 

diberikan guru, guna untuk mencari informasi, menjawab pertanyaan dan 

menemukan pokok pikiran pada setiap paragraf yang dibaca.  

D. Setelah Siswa melaksanakan kegiatan membaca dalam hati, siswa bersedia untuk 

menjawab pertanyaan yang diberikan guru sebagai jawaban.nya tanda pemahaman  

E. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan secara lisan atau pun tertulis dengan 

menggunakan Bahasa nya sendiri 

  Pekanbaru., 12 Mei 2023 

Observer/Pengamat 

 

 

Yuliana,S.Pd 
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Kemampuan Membaca Pemahaman Sebelum Tindakan 

No Kode Siswa 
Indikator Skor Kategori 

A B C D   

1 Siswa 001 20 15 20 20 75 Cukup 

2 Siswa 002 15 10 10 20 55 Kurang 

3 Siswa 003 15 10 15 20 60 Kurang 

4 Siswa 004 20 15 20 15 70 Cukup 

5 Siswa 005 15 10 20 15 60 Kurang 

6 Siswa 006 20 15 15 20 70 Cukup 

7 Siswa 007 15 15 10 20 60 Kurang 

8 Siswa 008 15 10 20 15 60 Kurang 

9 Siswa 009 10 15 15 20 60 Kurang 

10 Siswa 010 15 10 10 10 45 Sangat kurang 

11 Siswa 011 20 15 15 20 70 Cukup 

12 Siswa 012 10 20 15 20 65 Kurang 

13 Siswa 013 20 10 20 15 65 Kurang 

14 Siswa 014 10 10 20 20 60 Kurang 

15 Siswa 015 15 10 15 20 60 Kurang 

16 Siswa 016 10 15 10 15 50 Kurang 

17 Siswa 017 20 20 15 20 75 Cukup 

18 Siswa 018 20 15 15 20 70 Cukup 

19 Siswa 019 20 15 20 15 70 Cukup 

20 Siswa 020 20 20 15 20 75 Cukup 

21 Siswa 021 15 15 20 20 70 Cukup 

22 Siswa 022 20 20 20 15 75 Cukup 

23 Siswa023 10 20 10 20 60 Cukup 

24 Siswa024 15 15 15 20 65 Kurang 

25 Siswa025 20 20 15 20 70 Cukup 

26 Siswa026 10 15 10 20 55 Kurang 

27 Siswa027 20 20 10 20 70 Cukup 

28 Siswa028 15 10 10 20 55 Kurang 

29 Siswa029 10 10 10 15 45 Sangat kurang 

30 Siswa030 20 15 10 20 65 Kurang 

Jumlah 480 435 445 495 1905  

Rata-rata 64,00  58,00 59,33 66,00 63,50 kurang 
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Kemampuan Membaca Pemahaman Siklus I 

No Kode Siswa 
Indikator  

Skor Kategori 

A B C D    

1 Siswa 001       

2 Siswa 002       

3 Siswa 003       

4 Siswa 004       

5 Siswa 005       

6 Siswa 006       

7 Siswa 007       

8 Siswa 008       

9 Siswa 009       

10 Siswa 010       

11 Siswa 011       

12 Siswa 012       

13 Siswa 013       

14 Siswa 014       

15 Siswa 015       

16 Siswa 016       

17 Siswa 017       

18 Siswa 018       

19 Siswa 019       

20 Siswa 020       

21 Siswa 021       

22 Siswa 022       

23 Siswa023       

24 Siswa024       

25 Siswa025       

26 Siswa026       

27 Siswa027       

28 Siswa028       

29 Siswa029       

30 Siswa030       

Jumlah       

Rata-rata       

            Sumber Data : Hasil Tes MI Al-Ikhwan Pekanbaru 2023 
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Kemampuan Membaca Pemahaman Siklus II 

 

No Kode Siswa 
Indikator  

Skor Kategori 

A B C D    

1 Siswa 001       

2 Siswa 002       

3 Siswa 003       

4 Siswa 004       

5 Siswa 005       

6 Siswa 006       

7 Siswa 007       

8 Siswa 008       

9 Siswa 009       

10 Siswa 010       

11 Siswa 011       

12 Siswa 012       

13 Siswa 013       

14 Siswa 014       

15 Siswa 015       

16 Siswa 016       

17 Siswa 017       

18 Siswa 018       

19 Siswa 019       

20 Siswa 020       

21 Siswa 021       

22 Siswa 022       

23 Siswa023       

24 Siswa024       

25 Siswa025       

26 Siswa026       

27 Siswa027       

28 Siswa028       

29 Siswa029       

30 Siswa030       

Jumlah       

Rata-rata       

     Sumber Data : Hasil Tes MI Al-Ikhwan Pekanbaru 2023 
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Kisi-Kisi Soal Tes Membaca Pemahaman Siklus I dan II 

 

Satuan Pendidikan   : MI Al-Ikhwan Pekanbaru 

Tema 7    : Kayanya Negeriku 

Muatan Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester  : IV/2 

Jumlah Soal   : 4 

 Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3   Menggali informasi dari seorang tokoh  

        Wawancara menggunakan daftar      

         Pertanyaan 

4.3 Melaporkan hasil wawancara 

menggunakan kosakata baku dan 

kalimat efektif dalam bentuk teks 

tulis 

3.3.1  Menjelaskan pengertian wawancara 

3.3.2   Menyusun daftar pertanyaan 

wawancara 

3.3.3    Mencatat informasi dari seorang 

tokoh melalui wawancara menggunakan 

daftar pertanyaan dengan benar. 

3.3.4 Menguraikan informasi dari 

seseorang tokoh melalui wawancara 

menggunakan daftar pertanyaan dengan 

benar. 

4.3.1 Melaporkan hasil wawancara 

menggunakan kosakata baku dan kalimat 

efektif dalam bentuk teks tulis dengan 

tepat 

4.3.2   Mempresentasikan hasil wawancara 

menggunakan kosakata baku dan kalimat 

efektif dalam bentuk teks tulis dengan 

tepat  
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Pedoman Penskroran Tes Membaca Pemahaman dengan Penerapan Sustained Silent 

Reading 

No Indikator Penilaian 

1 Menjawab 

pertanyaan tentang 

isi bacaan 

1) Jika siswa mampu menjawab semua pertanyaan 

dalam teks,maka mendapatkan skor 21-25 poin 

2) Jika siswa mampu menemukan ide pokok dengan 

benar maka skor 15-20 

3) Dikatakan kurang apabila siswa mencapai skor 6-

10 

2 Kemampuan siswa 

menemukan ide 

pokok 

1) Jika siswa mampu menjawab semua pertanyaan 

dalam teks,maka mendapatkan skor 21-25 poin 

2) Jika siswa mampu menemukan ide pokok dengan 

benar maka skor 15-20 

3) Dikatakan kurang apabila siswa mencapai skor 6-

10 

3. Kemampuan siswa 

menemukan kata 

sulit 

1) Jika siswa mampu menjawab semua pertanyaan 

dalam teks,maka mendapatkan skor 21-25 poin 

2) Jika siswa mampu menemukan ide pokok dengan 

benar maka skor 15-20 

3) Dikatakan kurang apabila siswa mencapai skor 6-

10 

4 Kemampuan siswa 

membuat ringkasan 

isi bacaan 

1) Jika siswa mampu menjawab semua pertanyaan 

dalam teks,maka mendapatkan skor 21-25 poin 

2) Jika siswa mampu menemukan ide pokok dengan 

benar maka skor 15-20 

3) Dikatakan kurang apabila siswa mencapai skor 6-

10 
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DOKUMENTASI 
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